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ABSTRAK 
 
Astriana Dewi. Pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap Nilai Perusahaan pada 
Kelompok Jakarta Islamc Index. (Dibimbing oleh Ibu St. Nurhayati selaku 
pembimbing utama dan Ibu Damirah selaku pembimbing pendamping). 
 Return on equity (ROE) merupakan perbandingan antara laba bersih setelah 
pajak dengan total equitas, tinggi rendahnya return on equity dapat mempengaruhi 
nilai perusahaan, namun teori tersebut tidak sesuai yang terjadi pada perusahaan yang 
terdaftar dalam kelompok Jakarta Islamic Index. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui seberapa baik tingkat return on equity (ROE) terhadap nilai perusahaan 
pada kelompok Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2019-2021, untuk mengetahui 
seberapa baik nilai perusahaan yang terdaftar pada kelompok Jakarta Islamic Index 
(JII) tahun 2019-2021, untuk mengetahui hubungan return on equity terhadap nilai 
perusahaan seta pengaruh return on equity terhadap nilai perusahaan pada kelompok 
Jakarta Islamic Index tahun 2019-2021. 
 Jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif dan mengambil 
sampel pada perusahaan yang terdaftar tahun 2019-2021 dengan menggunakan teknik 
dokumentasi berupa data sekunder dan data yang diuji dengan menggunakan uji 
parsial (T), uji chi square, uji koefisien determinasi, uji korelasi, dan uji 
nonparametrik correlation untuk menguji hipotesis. 
 Hasil yang diperoleh dari penelitian ini dalam pengujian analisa persyaratan 
data berdisbusi normal dengan nilai sig. 0,200 > 0,05 maka data dapat dikatakan 
berdistribusi normal dan hasil analisis ini dapat dilanjut untuk analisis regresi 
berikutnya dan pengujian korelasi dengan sig 0,000 < 0,05 yang artinya terdapat 
hubungan antara returun on equity terhadap nilai perusahaan pada kelompok Jakarta 
Islamic Index dan hasil uji nonparametrik correlation juga ada hubungan yang 
signifikan antara kedua variabel yaitu variabel return on equity (ROE) terhdap nilai 
perusahaan, dan uji parsial (T) menunjukkan hasil sig t hitung lebih besar dari 0,05 
yaitu 0,000 < 0,05 dan uji koefisien determinasi sebesar 0,729 yang artinya 72,9% 
nilai perusahaan dapat dijelaskan oleh return on equity karena itu masuk dalam 
kategori tinggi sedangkan 27,1% dijelaskan oleh variabel variabel lain diluar variabel 
yang diteliti. Sehingga dapat dikatakan ada pengaruh positif dan signifikan returun on 
equity terhadap nilai perusahaan pada kelompok Jakarta Islamic Index (JII). 
 
 
Kata Kunci: Return On Equity, Nilai Perusahaan, Price Earning Rasio 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

1. Transliterasi 

a. Konsonan  

Fonem konsonen bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan ا
tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Tha Th te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh de dan ha ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 Shad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ̒ ain̒ ع
koma terbalik ke 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ̕ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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Hamzah (ء) yang diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. 

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda ( ̕ ). 

b. Vokal  

1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasi sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ا

 Kasrah i i ا

 Dammah u u ا

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يْ۔َ  fathah dan ya ai a dan i 

وْ۔َ  fathah dan wau au a dan u 

Contoh: 

  kaifa : كيَفَْ

 ḥaula : حَولَْ

c. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat 

Dan Huruf 

Nama Huruf 

Dan Tanda 

Nama 

ى۔َ ا / ۔َ  fathah dan alif Ā a dan garis di atas 
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atau 

ya 

ي٘ـ    kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

 dammah dan ـوُ٘ 

wau 

Ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 māta :   مَاتَ 

 ramā : رَ میَ

 qīla : ق يلَْ

 yamūtu : يمَُوْتُ

d. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta murbatah ada dua: 

1) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t].  

2) Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

ضَةُ الخَنةَّ رَوْ   : rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah 

ل٘فَاض اَة ال٘مدَ يْنةُ اَ   : al-madīnah al-fāḍilah atau al- madīnatul fāḍilah 

 al-hikmah : الَ٘ح كْمةَ
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e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid ( ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 rabbanā :  رَبَّناَ

 najjainā:  نخََّيْنَا

ُ  al-haqq :  الَ٘حَقّ

 al-hajj :  الَ٘حَخُّ

 nuʻʻima :  نعُمََّ

 ʻaduwwun :  عَدُوٌّ

Jika huruf ىbertasydid diakhiri sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah ( 

يّ  ۔۔   ), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh: 

 ʻarabi (bukan ʻarabiyy atau ʻaraby) :  عرََب يٌّ

 ʻali (bukan ʻalyy atau ʻaly) :  علَ يٌّ

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 

lam ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah.Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan oleh garis mendatar (-), 

contoh:  

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَشَمسُْ

لَةُزَ ل٘ز  لاَ   : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

لفلَ٘سَفَةُا  : al-falsafah 
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ل٘ب لآدُا   : al-bilādu 

g. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ( ̕), hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh:  

نَ تأَمرُوُْ  : ta’murūna 

وْءُ النَّ   : al-nau’ 

ءٌ شيَْ   : syai’un 

م رْتُٲ   : umirtu 

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang di transliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibukukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi diatas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), sunnah. Namun bila kata-

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasikan secara utuh. Contoh:  

fī ẓilāl al-qur’an 

al-sunnah qabl al-tadwin 

al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 
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i. Lafz al-Jalalah  ) اللّه (  

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 

 billah ب اللهّ   dīnullah د ينْاُللهّ 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t].contoh: 

للهّ هُمفْ يرَحْمةَ ا   Hum fī rahmatillāh 

j. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, alam transliterasi ini 

huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 

terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan 

huruf kapital (Al-). Contoh: 

wa mā muhammadun illā rasūl 

inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī  bi  

Bakkata mubārakan 

syahru ramadan al-ladhī unzila fih al-qur’an 

Nasir al-din al-tusī 

abū nasr al-farabi 
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: IbnuRusyd,Abūal-

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abūal-Walid MuhammadIbnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd (bukan:Zaid, 

Naṣr Ḥamīd Abū) 

2. Singkatan  

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

 Swt.  =   subḥānahū wa ta‘āla 

 Saw.  =   ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

 a.s.  =   ‘alaihi al- sallām 

 H  =   Hijriah 

 M  =   Masehi 

 SM  =   Sebelum Masehi 

l.   =   Lahir tahun 

w.   =   Wafat tahun 

QS .../...4 =   QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4 

HR  =   Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحة = ص

 بدون مكان = دو

 صلىالله عليه وسلم = صهعى

 طبعة = ط

 بدونناشر = دن
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 إلىآخرها/إلىآخره = الخ

 جزء = خ

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.  :  Editor (atau, eds [dari kata editors] jika lebih dari satu editor), karena dalam   

vvbahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih editor, 

vvmaka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

Et al.:    “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

vvdengan huruf miring.Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-

vvkawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.  

Cet. :  Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenisnya. 

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol.  : Volume, Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau   

vvensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

vvbiasanya digunakan kata juz. 

No. :   Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala    

vvseperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDADULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada era sekarang ini menuntut setiap orang untuk mempersiapkan diri 

ditengah perkembangan teknologi yang begitu pesat. Perubahan tersebut telah 

membuat perubahan gaya hidup masyarakat yang sebelumnya masih manual bergeser 

kepada sistem yang serba online. Begitupun halnya dengan investasi, dahulu orang 

orang sangat familiar dengan istilah ini dimana masyarakat diajak untuk menyisihkan 

sebagaian pendapatannya supaya dapat dinikmati dikemudian hari. Investasi adalah 

kegiatan penempatan dana pada satu periode tertentu dengan harapan adanya imbal 

hasil dikemudian hari (return). Banyak macam produk investasi yang kita dapati 

dalam kehidupan sehari-hari, baik yang resmi dalam artian diawasi oleh pihak yang 

berwenang (negara) maupun produk investasi yang illegal yang sering memakan 

korban masyarakat banyak. Di Indonesia banyak produk investasi yang bisa kita 

manfaatkan untuk mempersiapkan keuangan dimasa yang akan datang supaya lebih 

baik lagi, seperti halnya saham.
1
 

Investor yang beragama Islam tentu mempertimbangkan modalnya dalam 

menginvestasikan dananya karena produk investasi yang halal tentu akan menjadi 

persyaratan yang harus dipenuhi guna menjauhkan diri dari hal-hal yang dilarang 

syariat. Jakarta Islamic Index diluncurkan pada 3 juli 2000 yang bertujuan untuk 

memandu investor yang ingin menginvestasikan dananya secara syariah. Dalam 

hadirnya indeks tersebut, maka para pemodal telah disediakan saham yang dapat 

                                                             

1
Ali Geno Berutu, Pasar Modal Syariah Indonesia, Lembaga Penelitian dan Pengabdian 

Kepada Masyarakat IAIN Salatiga (Salatiga: Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

IAIN Salatiga, 2020), h. 1-2 
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dijadikan sarana berinvestasi sesuai dengan prinsip islam. JII terdiri dari 30 saham 

paling likuid dan berkapitalisasi paling besar di bursa efek Indonesia. Saham syariah 

merupakan bagian dari kepemilikan atau sebuah bukti tanda kepemilikan dalam 

penyertaan modal seseorang dalam suatu perusahaan yang tidak bertentangan dengan 

prinsip syariah.
2
 

 Pada dasarnya perusahaan yang terdaftar di JII selalu berganti karena review 

saham syariah yang menjadi konstituen JII dilakukan sebanyak dua kali dalam 

setahun yaitu Mei dan November, jika tidak sesuai kriteria maka perusahaan akan 

digantikan dengan perusahaan yang sesuai kriteria. Adapun perusahaan yang terdaftar 

secara berturut-turut dalam Jakarta islmic index tahun 2019-2021 yaitu:  

Tabel 1.1 Perusahaan yang terdaftar secara berturut-turut dalam Jakarta islmic index 

tahun 2019-2021 

No Kode Nama Emiten Keterangan 

1 ADRO Adaro Energy Tbk Tetap 

2 ANTM Aneka Tambang Tbk Tetap 

3 BRPT Barito Pacific Tbk Tetap 

4 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk Tetap 

5 EXCL XL Axiata Tbk Tetap 

6 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Tetap 

7 INCO Vale Indonesia Tbk Tetap 

8 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk Tetap 

9 KLBF Kalbe Farma Tbk Tetap 

10 PTBA Bukit Asam Tbk Tetap 

11 TLKM Telekomunikasi Indonesia Tbk Tetap 

12 UNTR United Tractors Tbk Tetap 

13 UNVR Unilever Indonesia Tbk Tetap 

 

                                                             
2
Andri Soemitra, Masa Depan Pasar Modal Syariah di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2014), 

h.238 
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 Ayat Al-Qur’an yang menjelaskan informasi mengenai pentingnya investasi 

di jalan Allah swt. Allah berfirman dalam Q,S An-Nisa/4: 29 : 

                          

                            

Terjemahnya: 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku 

dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”. (Q,S An-Nisa/4: 29).
3
 

 Ayat ini menegaskan bahwa dalam bermu’amalah dilarang menempuh jalan 

yang batil, artinya dalam proses investasi tidak dibenarkan menggunakan cara-cara 

yang berseberangan dengan kriteria syariah seperti riba, gharar, maksiat, zhalim, 

judi, tipu muslihat (hilah) dan lain sebagainya.
4
 Apabila instrument investasi terdapat 

nilai-nilai yang dilarang tersebut di atas sudah tentu produk investasi tersebut tidak 

dibenarkan dalam islam. 

Analisis akan dilakukan oleh seorang investor sebelum pada akhirnya 

investasi dilakukan. Analisis tersebut bertujuan untuk meminimalkan resiko yang 

akan diterima investor di masa yang akan datang, mengingat investasi di pasar modal 

merupakan investasi dengan nilai yang cukup tinggi dengan keuntungan yang relatif 

besar. Laporan keuangan bisa dioptimalkan oleh investor jika investor bisa 

menganalisis lebih lanjut melalui analisis rasio keuangan. Dimana rasio keuangan 

                                                             
3
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan ( Bandung: PT Cordoba 

Internasional Indonesia, 2012), h.83 

4
Ali Geno Berutu, Pasar Modal Syariah Indonesia, Lembaga Penelitian dan Pengabdian 

Kepada Masyarakat IAIN Salatiga, h. 7 
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berfungsi untuk memprediksi kesulitan keuangan perusahaan, hasil operasi, kondisi 

keuangan perusahaan saat ini dan pada masa mendatang, serta sebagai pedoman bagi 

para investor mengenai kinerja perusahaan. Kinerja perusahaan harus dilakukan 

dengan maksimal untuk mencapai tujuan perusahaan. Dimana tujuan utama 

perusahaan adalah untuk memaksimalkan keuntungan bagi pemegang saham, sebagai 

salah satu upaya perusahaan untuk menjaga kepentingan pemegang saham. 

Tercapainya tujuan perusahaan akan berdampak pada nilai perusahaan. Salah satu 

faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah kinerja perusahaan. 

Return on equity (ROE) sebagai salah satu rasio keuangan yang menunjukkan 

nilai profitabilitas bagi pemegang saham, biasa dijadikan sebagai indikator dari 

kinerja keuangan. Selain itu, retur on equity (ROE)  yang baik juga merupakan 

cerminan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan yang tinggi bagi para 

pemegang saham, yang kemudian akan berdampak pada nilai perusahaan. Nilai retur 

on equity (ROE)  yang tinggi akan memberikan sinyal positif bagi investor untuk 

membeli saham perusahaan, peningkatan permintaan saham tersebut akan 

meningkatkan harga saham yang kemudian akan berdampak pada peningkatan nilai 

perusahaan.
5
 Nilai perusahaan dapat diukur dengan menggunakan price earning rasio 

(PER), dimana price earning rasio (PER) membandingkan harga saham dengan laba 

perlembarnya, nilai price earning rasio (PER) akan naik atau turun dikarenakan 

harga saham dan laba per lembarnya mengalami perubahan.
6
 

Keberhasilan perusahaan dalam mengelola keuangannya juga akan  

mempengaruhi imbal hasil yang akan diperoleh investor yakni deviden karena  

                                                             
5
Fahmi Nugraha dan Muhammad Doddy , Pengaruh Return On Equity Dan Economic Value 

Added Terhadap Nilai Perusahaan, (Jurnal Akuntansi Dan Keuangan Islam, 2019), h.31 

6
Jogiyanto, Teory Portofolio dan Analisis Investasi, (Yongyakarta: BPFE, 2015), h. 204 
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prinsip dari investasi adalah mendapatkan keuntungan lebih dari tabungan yang  

dijadikan investasi, maka dari itu nilai dari sebuah perusahaan akan menjadi  sesuatu 

yang menggiurkan bagi investor sebelum memilih saham perusahaan. Nilai 

perusahaan dapat dilihat dalam laporan keuangan salah satunya  dengan cara 

menghitung price earning rasio (PER) . Nilai analisis dari price earning rasio (PER) 

bisa digunakan dan dijadikan perbandingan dari  harga sahamnya dengan setiap price 

earning rasio (PER) lembar sahamnya. Tabel dibawah ini merupakan tabel nilai 

pertumbuhan dari beberapa perusahaan yang masuk dalam kategori  Jakarta Islamic 

Index selama 2 tahun terakhir:  

Tabel 1.2 Return on equity dan nilai perusahaan dalam kelompok Jakarta islamic 

index (JII) periode tahun 2019-2021 

Kode/Nama 

Perusahaan 

 

Return on equity (ROE) 
Nilai Perusahaan 

Price earning rasio (PER) 

2019 2020 2021 2019 2020 2021 

Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk (ICBP) 
21,7% 19,3% 15,0% 26 17 16 

Indofood Sukses 

Makmur Tbk (INDF) 
11,3% 13,1% 13,5% 14 9 7 

United Tractors Tbk 

(UNTR) 
19,15% 9,66% 15,23% 7 17 8 

Unilever Indonesia 

Tbk (UNVR) 
116,7% 140,2% 124,4% 43 40 27 

Sumber data: Telah di olah 

Tabel diatas menunjukkan bahwa Pada tahun 2019 return on equity (ROE) pada 

perusahan Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) mengalami penurunan yang 

berbeda dari tahun 2020 dan 2021 dimana ditahun 2019 return on equity (ROE) 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) adalah 21,7%, sedangkan pada tahun 
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2020 return on equity (ROE) Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) adalah 

19,3% dan pada tahun 2021 return on equity (ROE) Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk (ICBP) adalah 15,0%. Return on equity (ROE) pada perusahan Indofood Sukses 

Makmur Tbk (INDF) mengalami peningkatan dari tahun 2019 sampai 2021 dimana 

ditahun 2019 return on equity (ROE) Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) adalah 

11,3%, sedangkan pada tahun 2020 return on equity (ROE) Indofood Sukses Makmur 

Tbk (INDF) adalah 13,1% dan pada tahun 2021 return on equity (ROE) Indofood 

Sukses Makmur Tbk (INDF) adalah 13,5%.  

Return on equity (ROE) pada perusahan United Tractors Tbk (UNTR) 

mengalami fluktuasi dari tahun 2019 sampai 2021 dimana ditahun 2019 return on 

equity (ROE) United Tractors Tbk (UNTR) adalah 19,15%, sedangkan pada tahun 

2020 return on equity (ROE) United Tractors Tbk (UNTR) adalah 9,66% dan pada 

tahun 2021 return on equity (ROE) United Tractors Tbk (UNTR) adalah 

15,23%.Return on equity (ROE) pada perusahan Unilever Indonesia Tbk (UNVR) 

mengalami fluktuasi dari tahun 2019 sampai 2021 dimana ditahun 2019 return on 

equity (ROE) Unilever Indonesia Tbk (UNVR) adalah 116,7%, sedangkan pada tahun 

2020 return on equity (ROE) Unilever Indonesia Tbk (UNVR) adalah 140,2% dan 

pada tahun 2021 return on equity (ROE) Unilever Indonesia Tbk (UNVR) adalah 

124,4%. 

Price earning rasio (PER) pada perusahan Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk (ICBP) mengalami penurunan yang berbeda dari tahun 2020 dan 2021 dimana 

ditahun 2019 price earning rasio (PER) Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) 

adalah 26, sedangkan pada tahun 2020 price earning rasio (PER) Indofood CBP 

Sukses Makmur Tbk (ICBP) adalah 17 dan pada tahun 2021 price earning rasio 
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(PER) Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) adalah 16. Price earning rasio 

(PER) pada perusahan Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) juga mengalami 

penurunan dari tahun 2019 sampai 2021 dimana ditahun 2019 price earning rasio 

(PER) Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) adalah 14, sedangkan pada tahun 2020 

price earning rasio (PER) Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) adalah 9 dan pada 

tahun 2021 price earning rasio (PER) Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) adalah 

7.  

Price earning rasio (PER) pada perusahan United Tractors Tbk (UNTR) 

mengalami fluktuasi dari tahun 2019 sampai 2021 dimana ditahun 2019 price earning 

rasio (PER) United Tractors Tbk (UNTR) adalah 7, sedangkan pada tahun 2020 price 

earning rasio (PER) United Tractors Tbk (UNTR) adalah 17 dan pada tahun 2021 

price earning rasio (PER) United Tractors Tbk (UNTR) adalah 8. Price earning 

rasio (PER) pada perusahan Unilever Indonesia Tbk (UNVR) mengalami penurunan 

dari tahun 2019 sampai 2021 dimana ditahun 2019 price earning rasio (PER) 

Unilever Indonesia Tbk (UNVR) adalah 43, sedangkan pada tahun 2020 price 

earning rasio (PER) Unilever Indonesia Tbk (UNVR) adalah 40 dan pada tahun 2021 

price earning rasio (PER) Unilever Indonesia Tbk (UNVR) adalah 27. Price earning 

rasio (PER) yang rendah mengindikasikan murahnya  harga saham, sehingga layak 

untuk dibeli namun harga saham Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) mengalami 

penurunan yang sangat berbeda, dengan price earning rasio (PER)  yang rendah 

mungkin dapat menurunkan minat investor terhadap saham tersebut.
7
 berdasarkan 

ketidaksesuaian pada fakta, yakni apabila retur on equity (ROE) yang baik akan 

                                                             
7
Bringham dan Houston, Fundamental Of Financial Management: Dasar-Dasar Manajemen 

Keuangan, (Jakarta: Salemba Empat, 2006), h. 110 
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mempengaruhi nilai perusahaan agar nilai perusahaan meningkat, sedangkan fakta 

menunjukkan meskipun return on equity (ROE) Indofood Sukses Makmur Tbk 

(INDF) baik, nilai perusahaan yang diukur menggunakan price earning rasio (PER) 

justru buruk atau mengalami penurunan pada perusahaan Indofood Sukses Makmur 

Tbk (INDF). 

Cara untuk menganalisis, mengetahui kondisi, prospek ekonomi dan kinerja 

perusahaan yaitu dengan informasi yang tertera pada laporan keuangan yang disusun 

dan dilaporkan oleh perusahaan yang bersangkutan secara berkala. Laporan keuangan 

merupakan sebuah informasi yang penting bagi investor dalam mengambil keputusan 

investasi. Informasi yang terdapat dalam laporan keuangan perusahaan dapat 

memberikan analisa laporan keuangan untuk menilai kinerja perusahaan yang juga 

mencerminkan fundamental perusahaan sehingga informasi tersebut dapat 

memberikan landasan bagi keputusan investasi.
8
 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai latar belakang di atas sehingga dapat ditentukan rumusan masalah 

yakni:  

1. Seberapa baik tingkat return on equity (ROE) terhadap nilai perusahaan pada 

kelompok Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2019-2021? 

2. Seberapa baik nilai perusahaan yang terdaftar pada kelompok Jakarta Islamic 

Index (JII) tahun 2019-2021? 

                                                             
8
Hantono, Konsep Analisis Laporan Keuangan Dengan Pendekatan Rasio Dan Spss, 

(Yongyakarta: Deepublish, 2018), h. 1. 
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3. Apakah ada hubungan yang positif dan signifikan return on equity (ROE) 

terhadap nilai perusahaan pada kelompok Jakarta Islamic Index (JII) tahun 

2019-2021? 

4. Apakah ada pengaruh yang positif dan signifikan return on equity (ROE) 

terhadap nilai perusahaan pada kelompok Jakarta Islamic Index (JII) tahun 

2019-2021? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai rumusan masalah di atas maka dapat ditemukan tujuan dilakukannya 

penelitian ini yakni: 

1. Untuk mengetahui seberapa baik tingkat return on equity (ROE) terhadap nilai 

perusahaan pada kelompok Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2019-2021. 

2. Untuk mengetahui seberapa baik nilai perusahaan yang terdaftar pada 

kelompok Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2019-2021. 

3. Untuk mengetahui hubungan return on equity (ROE) terhadap nilai perusahaan 

pada kelompok Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2019-2021. 

4. Untuk mengetahui pengaruh return on equity (ROE) terhadap nilai perusahaan 

pada kelompok Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2019-2021. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan bahan rujukan untuk penelitian 

yang sejenis sebagai tambahan wawasan, informasi dan masukan untuk 

membantu memberi gambaran bagi peneliti yang akan melakukan penelitian 

sejenis lebih mendalam. 
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2. Kegunaan  Praktis  

a. Bagi Penulis, penelitian ini diharapkan bisa menambah pengetahuan 

peneliti  khususnya  tentang  pengaruh return on equity (ROE) terhadap 

nilai perusahaan. 

b. Bagi Manajemen perusahaan dapat menjadi bahan masukan dan  

pertimbangan untuk pengambilan keputusan keuangan sehingga 

perusahaan dapat memperoleh keuntungan yang lebih maksimal. 

c. Bagi investor dapat menjadi bahan masukan atau informasi dalam 

pengambilan keputusan dalam berinvestasi0000000000000000000000000
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Berikut ringkasan penelitian relevan yang terkait dengan fokus penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti, karena penelitian ini juga mengacu pada penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya. 

1. Niranda Manggale dengan judul penelitian “Pengaruh Return On Equity, 

Leverage, Ukuran Perusahaan, dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap Nilai 

Perusahaan pada Perusahaan Sektor Consumer Goods yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2015-2018”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan teknik analisis data 

yakni analisis deskriptif kuantitatif, uji asumsi klasik, analisis persamaan 

rengresi linear berganda, pengujian hipotesis. Menarik kesimpulan bahwa 

nilai R square sebesar 0,868. Hal ini berarti 86,8% varians perubahan variabel 

nilai perusahaan mampu dijelaskan oleh variabel return on equity, leverage, 

ukuran perusahaan dan pertumbuhan penjualan yang dimasukan dalam model 

secara bersama-sama. pengaruh return on equity (ROE) terhadap nilai 

perusahaan menghasilkan nilai signifikansi uji t sebesar 0,000 yang berarti 

lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 dengan arah positif terhadap nilai 

perusahaan. Dengan demikian return on equity (ROE) berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan dan juga ukuran perusahaan berpengaruh positif 
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terhadap nilai perusahaan sedangkan leverage dan pertumbuhan penjualan 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
9
  

Perbedaan yang dilakukan peneliti dengan penelitian di atas adalah 

variabel yang dilakukan peneliti hanya satu sedangkan pada penelitian 

diatasmemiliki empat variabel yaitu return on equity, leverage, ukuran 

perusahaan dan pertumbuhan penjualan, perbedaan juga terletak pada variabel 

dependen dimana pada penelitian Niranda Manggale variabel dependennya 

diukur menggunakan price to book (PBV) sedangkan variabel dependen 

dalam penelitian diukur menggunakan price earning ratio (PER). Persamaan 

dari penelitian ini dengan penelitian penulis terdapat pada salah satu variabel 

independen yaitu return on equity (ROE). 

 Perbedaan lainnya juga terdapat pada hasil penelitian dimana hasil 

penelitian diatas nilai R square sebesar 0,868. hal ini berarti 86,8% varians 

perubahan variabel nilai perusahaan mampu dijelaskan oleh variabel return on 

equity, leverage, ukuran perusahaan dan pertumbuhan penjualan yang 

dimasukan dalam model secara bersama-sama. Sedangkan hasil yang 

ditemukan oleh penulis nilai koefisien determinasi pada kolom R Square 

sebesar 0,729 yang artinya 72,9% nilai perusahaan dapat dijelaskan oleh 

return on equity (ROE) sedangkan 27,1% dijelaskan oleh variabel variabel 

lain diluar variabel yang diteliti. 

2. Ika Listyawati dan Ida Kristiana dengan judul penelitian “Pengaruh Return on 

Equity, Current Ratio, Size Company dan Debt to Equity Ratio Terhadap Nilai 

                                                             
9
Niranda Manggale, ‘Pengaruh Return On Equity, Leverage, Ukuran Perusahaan, dan 

Pertumbuhan Penjualan Terhadap Nilai Perusahaan’, (Jurnal Ilmu dan Riset Akuntansi, Vol.10. No.1, 

2021) h. 17. 
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Perusahaan” menyatakan bahwa berdasarkan hasil pengujian dengan 

menggunakan teknik analisis data yakni analisis statistik deskriptif, uji asumsi 

klasik, pengujian hipotesis. Menarik kesimpulan bahwa return on equity 

(ROE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2014-2018 karena Dilihat dari hasil perhitungan diketahui bahwa koefisien 

determinasi (adjusted R) yang diperoleh sebesar 0,641. Hal ini berarti bahwa 

64,1% nilai perusahaan mampu dijelaskan oleh variabel ROE, CR, Size dan 

DER. Sedangkan sisanya (100% - 64,1% = 35,9% ) dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diamati dalam penelitian ini dan nilai t untuk variabel return 

on equity (ROE) sebesar 12,173 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. 

Artinya profitabilitas memiliki nilai pengaruh yang positif terhadap nilai 

perusahaan dengan nilai 12,173 dan mempunyai pengaruh yang signifikan 

karena nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan uraian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa hasil ini menerima Ha dan menolak H0 Hal ini 

menunjukkan, semakin besar return on equity (ROE) yang diperoleh 

perusahaan maka semakin besar pula nilai dari perusahaan tersebut, dan juga 

Current Ratio CR berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. sedangkan struktur modal (DER) tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan.
10

 

Perbedaan yang dilakukan peneliti dengan penelitian di atas adalah 

variabel yang diteliti peneliti hanya satu sedangkan pada penelitian diatas 

                                                             
10

Ika Listywati dan Ida Kristiana, ‘Pengaruh Return On Equity, Current Ratio, Size Company 

Dan Debt To Equity Ratio Terhadap Nilai Perusahaan’, (Maksimum: Media Akuntansi Universitas 

Muhammadiyah Semarang, Vol.10, No.2, 2020), h. 53. 
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memiliki empat variabel yaitu return on equity, current ratio, size company, 

dan debt to equity, perbedaan juga terletak pada variabel dependen dimana 

pada penelitian Ika Listyawati dan Ida Kristiana variabel dependennya diukur 

menggunakan price to book (PBV) sedangkan variabel dependen dalam 

penelitian diukur menggunakan price earning ratio (PER). Persamaan dari 

penelitian ini dengan penelitian penulis terdapat pada salah satu variabel 

independen yaitu return on equity (ROE). 

Perbedaan lainnya juga terdapat pada hasil penelitian, hasil penelitian 

diatas diketahui bahwa koefisien determinasi (adjusted R) yang diperoleh 

sebesar 0,641. Hal ini berarti bahwa 64,1% nilai perusahaan mampu 

dijelaskan oleh variabel ROE, CR, Size dan DER. Sedangkan sisanya (100% - 

64,1% = 35,9% ) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diamati dalam 

penelitian ini. Sedangkan pada penelitian penulis nilai koefisien determinasi 

pada kolom R Square sebesar 0,729 yang artinya 72,9% nilai perusahaan 

dapat dijelaskan oleh return on equity (ROE) sedangkan 27,1% dijelaskan 

oleh variabel variabel lain diluar variabel yang diteliti. 

3. Karin Dwi Cahya dengan judul penelitian “Pengaruh Roa dan Roe Terhadap 

Nilai Perusahaan Dengan Sustainability Reporting Sebagai Variabel 

Intervening pada Perusahaan yang Terdaftar di Lq45” menyatakan bahwa 

berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan teknik analisis data yakni 

uji korelasi, regresi berganda. Menarik kesimpulan bahwa return on equity 

(ROE) berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan dengan kontribusi 

secara langsung sebesar 9,06% dan 0,46% secara tidak langsung sehingga 
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total kontribusi sebesar 9,52%. Sedangkan return on asset (ROA) 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
11

 

Perbedaan yang dilakukan peneliti dengan penelitian di atas adalah 

variabel yang dilakukan peneliti hanya satu sedangkan pada penelitian diatas 

memiliki dua variabel yaitu return on equity (ROE) dan return on assets 

(ROA) dan penelitian ini menggunakan nilai perusahaan sustainability 

reporting sebagai variabel intervening sedangkan peneliti tidak menggunakan 

variabel intervening, perbedaan juga terletak pada variabel dependen dimana 

pada penelitian Karin Dwi Cahya variabel dependennya diukur menggunakan 

Tobin’s Q sedangkan variabel dependen dalam penelitian diukur 

menggunakan price earning ratio (PER). Persamaan dari penelitian ini dengan 

penelitian penulis terdapat pada salah satu variabel independen yaitu return on 

equity (ROE). 

Perbedaan lainnya juga terdapat pada hasil penelitian, hasil penelitian 

diatas diketahui bahwa nilai signifikansi dari ROE = 0,643. Nilai t tabel dapat 

diperoleh melalui tabel distribusi t dengan df = 42, sig. 0,05 sehingga didapat 

nilai t tabel sebesar 2,0181 dan nilai t hitung sebesar -0,466. Nilai signifikansi 

0,643 > 0,05 dan nilai t hitung < t tabel (-0,466 > -2,0181), sehingga dapat 

disimpulkan Ha ditolak yang berarti bahwa ROE tidak berpengaruh terhadap 

sustainability reporting. Sedangkan pada penelitian penulis nilai signifikan 

0,000 < 0,05 atau nilai sig t lebih kecil dari pada 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

                                                             
11

Karin Dwi Cahya, ‘Pengaruh Roa Dan Roe Terhadap Nilai Perusahaan Dengan 

Sustainability Reporting Sebagai Variabel Intervening Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Lq45’, 

(Jurnal Ilmu Dan Riset Akuntansi, Vol.3, No.1, 2018), h. 65. 
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dependen. Berdasarkan hasil tersebut maka H0 ditolak dan Ha diterima, jadi 

hipotesis dalam penelitian ini menyatakan bahwa return on equity (ROE) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada kelompok 

Jakarta Islamic Index. 

4. Sofiah Br Sinaga dengan judul penelitian “Pengaruh Return On Equity (ROE), 

Return On Assets (ROA) dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 

di Bursa Efek Indonesia” menyatakan bahwa berdasarkan hasil analisis secara 

parsial menemukan bahwa return on equity (ROE) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perushaan dengan nilai signifikansi t hitung 0,397 <  

t tabel 1,97756 dan probabilitas (Sig.) sebesar 0,756 > 0,05  sehingga hipotesis 

sehingga H1 ditolak, return on assets (ROA) juga menunjukkan tidak ada 

pengaruh terhadap nilai perusahaan  dengan nilai signifikansi t hitung 0,476 > 

0,05  dan nilai probabilitas 0,941  < t tabel 1,98447 sehingga H2 ditolak, 

ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan  dengan nilai 

signifikansi t hitung 0,045 < 0,05  dan nilai probabilits 2,209 > t tabel 1,98447 

sehingga hipotesis sehingga H3 diterima. Secara simultan ROE, ROA dan 

ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan dengan 

nilai F hitung sebesar 21,067 > 2,66 dari F tabel dan nilai signifikansi sebesar 

0,000 < dari 0,05 (α) sehingga hipotesis H4 diterima.
12

 

Perbedaan yang dilakukan peneliti dengan penelitian di atas adalah 

variabel yang dilakukan peneliti hanya satu sedangkan pada penelitian diatas 

memiliki tiga variabel yaitu return on equity (ROE), return on assets (ROA) 

                                                             
12

Syofian Br Sinaga, “Pengaruh Return On Equity, Return On Assets Dan Ukuran Perusahaan  

Terhadap Nilai Perusahaan Di Bursa Efek Indonesia” ( Skripsi: Universitas Putera Batam, 2019) 
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dan ukuran perusahaan, perbedaan juga terletak pada variabel dependen 

dimana pada penelitian Sofiah Br Sinaga variabel dependennya diukur 

menggunakan price to book (PBV) sedangkan variabel dependen dalam 

penelitian diukur menggunakan price earning ratio (PER). Persamaan dari 

penelitian ini dengan penelitian penulis terdapat pada salah satu variabel 

independen yaitu return on equity (ROE). 

Perbedaan lainnya juga terdapat pada hasil penelitian, berdasarkan 

hasil penelitian diatas (ROE) tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perushaan dengan nilai signifikansi t hitung 0,397 <  t tabel 1,97756 dan 

probabilitas (Sig.) sebesar 0,756 > 0,05  sehingga hipotesis sehingga H1 

ditolak sedangkan pada hasil peneliti ROE berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan dimana uji parsial (t) diketahui nilai signifikan 

0,000 < 0,05 atau nilai sig t lebih kecil dari pada 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

5. Arif dengan judul penelitian “Pengaruh Struktur Modal, Return on Equity, 

Likuiditas, dan Growth Opportunity Terhadap Nilai Perusahaan pada 

Perusahaan Jasa yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia” menyatakan bahwa 

berdasarkan Hasil penelitian menunjukkan bahwa return nn equity 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan dengan 

ditunjukkan nilai siginifikan sebesar 0,000. Selain itu variabel growth 

opportunity juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan 

dengan ditunjukkan nilai siginifikan sebesar 0,000. Variabel lain dalam 

penelitian ini yaitu struktur modal dan likuiditas tidak berpengaruh terhadap 
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nilai perusahaan. Secara simultan struktur modal, return on equity, likuiditas, 

dan growth opportunity berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Kemampuan 

prediksi dari keempat variabel terhadap nilai perusahaan sebesar 84,4% 

sebagaimana ditunjukkan dengan besarnya adjusted R square sebesar 0,844 

sedangkan sisanya 15,6% dipengaruhi faktor lain yang tidak dimasukkan ke 

dalam model penelitian. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000.
13

 

Perbedaan yang dilakukan peneliti dengan penelitian di atas adalah 

variabel yang dilakukan peneliti hanya satu sedangkan pada penelitian diatas 

memiliki empar variabel yaitu struktur modal, return on equity (ROE), 

likuiditas, dan growth opportunity. Persamaan dari penelitian ini dengan 

penelitian penulis terdapat pada salah satu variabel independen yaitu return on 

equity (ROE) dan pada variabel dependen penelitian ini juga menggunakan 

price earning ratio (PER) untuk mengukur nilai perusahaan. 

Perbedaan lainnya juga terdapat pada hasil penelitian dimana 

penelitian di atas memiliki kemampuan prediksi dari keempat variabel 

terhadap nilai perusahaan sebesar 84,4% sebagaimana ditunjukkan dengan 

besarnya adjusted R square sebesar 0,844 sedangkan sisanya 15,6% 

dipengaruhi faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian, 

sedangkan dalam hasil peneliti nilai koefisien determinasi pada kolom R 

Square sebesar 0,729 yang artinya 72,9% nilai perusahaan dapat dijelaskan 

                                                             
13

Arif, Pengaruh Struktur Modal, Return On Equity, Likuiditas, Dan Growth Opportunity 

Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Jasa Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia, (Skripsi: 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yongyakarta 2018), h 59-61 
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oleh return on equity (ROE) sedangkan 27,1% dijelaskan oleh variabel 

variabel lain diluar variabel yang diteliti. 

6. Helmy Fahrizal dengan judul penelitian “Pengaruh Return On Assets (ROA), 

Return On Equity (ROE) dan Investment Opportunity Set (IOS) Terhadap 

Nilai Perusahaan (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Jenis Consumer 

Goods yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia)”. Berdasarkan hasil penelitian 

return on assets (ROA) mempunyai t hitung sebesar 4,675 dengan 

probabilitas signifikansi adalah 0,000 dan nilai beta yang dihasilkan adalah 

positif sebesar 0,256. Hal tersebut menunjukkan bahwa probabilitas 

signifikansinya di bawah  0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa return on 

assets (ROA)  mempengaruhi nilai perusahaan secara positif dan signifikan. 

Return on equity (ROE) mempunyai t hitung sebesar -4,214 dengan 

probabilitas signifikansi 0,000 dan nilai beta yang dihasilkan adalah negatif 

sebesar -0,231. Hal tersebut menunjukkan bahwa probabilitas signifikansinya 

di bawah 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa return on equity (ROE) 

mempengaruhi nilai perusahaan secara negatif dan signifikan. IOS 

mempunyai t hitung 39,685 dengan probabilitas signifikansi 0,000 dan nilai 

beta yang dihasilkan adalah positif sebesar 0,955. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa probabilitas signifikansinya di bawah 0,05. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa IOS berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan.
14

 

                                                             
14

Helmy Fahrizal, Pengaruh Return On Assets (Roa), Return On Equity (Roe) dan Investment 

Opportunity Set (Ios) Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Jenis 

Consumer Goods Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia, (Skripsi: Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Yongyakarta 2018), h 59-61 
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  Perbedaan yang dilakukan peneliti dengan penelitian di atas adalah 

variabel yang dilakukan peneliti hanya satu sedangkan pada penelitian diatas 

memiliki tiga variabel yaitu return on assets (ROA), return on equity (ROE) 

dan investment opportunity set (IOS), perbedaan juga terletak pada variabel 

dependen dimana pada penelitian Helmy Fahrizal variabel dependennya 

diukur menggunakan Tobin’s Q sedangkan variabel dependen dalam 

penelitian diukur menggunakan Price Earning Ratio (PER). Persamaan dari 

penelitian ini dengan penelitian penulis terdapat pada salah satu variabel 

independen yaitu return on equity (ROE). 

  Perbedaan lainnya juga terdapat pada hasil penelitian dimana 

penelitian di atas memiliki return on equity (ROE) t hitung sebesar -4,214 

dengan probabilitas signifikansi 0,000 dan nilai beta yang dihasilkan adalah 

negatif sebesar -0,231. Hal tersebut menunjukkan bahwa probabilitas 

signifikansinya di bawah 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa return on 

equity (ROE) mempengaruhi nilai perusahaan secara negatif dan signifikan 

sedangakan hasil penelitian penulis nilai koefesien regresi yang didapatkan 

yaitu sebesar 0,207 menunjukkan bahwa penambahan 1% nilai return on 

equity (ROE), maka nilai perusahaan yang diukur menggunakan price earning 

rasio (PER) akan naik sebesar 0,207 berdasarkan hasil nilai singnifikan yang 

didapatakan dari tabel diatas yaitu sebesar 0,000 yang artinya 0,000 < dari 

0,05. Sehingga dapat diketahui bahwa return on equity (ROE) pengaruh 

positif dan singnifikan terhadap nilai perusahaan yang diukur dengan 

menggunakan price earning rasio (PER). 
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B. Tinjauan Teori 

1. Kinerja keuangan 

a. Pengertian Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh 

mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan 

pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.
15

 

Kinerja keuangan perusahaan merupakan satu diantara dasar penelitian 

mengenai kondisi keuangan perusahaan yang dilakukan berdasarkan analisa 

terhadap rasio keuangan perusahaan.
16

 Pihak yang berkepentingan sangat 

memerlukan hasil dari pengukuran kinerja keuangan perusahaan untuk dapat 

melihat kondisi perusahaan dan tingkat keberhasilan perusahaan dalam 

menjalankan keberhasilan perusahaan dalam menjalankan kegiatan 

operasionalnya.  

Kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan perusahaan pada 

suatu periode tertentu menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran 

dana, yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, dan 

profitabilitas. Kinerja keuangan adalah salah satu analisis yang dilakukan untuk 

melihat sejauh mana perusahaan melakukan kegiatan keuangan dengan 

berpedoman pada aturan pelaksanaan keuangan yang baik dan benar. 

 

 

 

                                                             
15Francis Hutabarat, Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan, (Desanta Muliavisitama: Banten, 

2020), h. 2. 

16Munawir, Analisa Laporan Keuangan, (Yongyakarta: Liberty, 2007), h. 30.  
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b. Manfaat Kinerja Keuangan 

Manfaat dari kinerja keuangan, antara lain sebagai berikut: 

1) Untuk mengukur prestasi yang diperoleh perusahaan selama periode 

tertentu 

2) Untuk menilai pencapaian yang telah diperoleh perdapertemen dalam 

memberikan konstribusi terhadap perusahaan 

3) Sebagai dasar penentuan keputusan strategi perusahaan dimasa yang akan 

datang. 

4) Sebagai penentuan kebijakan penanaman modal yang bertujuan untuk 

meningkatkan produktivitas dan efesiensi perusahaan.
17

 

c. Tujuan Kinerja Keuangan 

Ada beberapa tujuan penilaian kinerja perusahaan, yang dapat 

ditunjukkan sebagai berikut :  

1) Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas. Dengan 

mengetahui hal ini maka dapat menunjukkan kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.  

2) Untuk mengetahui tingkat likuiditas. Dengan mengetahui hal ini dapat 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memperoleh kewajiban 

keuangannya yang harus segera dipenuhi atau kemampuan perusahaan 

untuk nemenuhi keuangannya pada saat ditagih.  

3) Untuk mengetahui tingkat solvabilitas. Dengan mengetahui hal ini dapat 

menunjukkan kemampuan perusahan untuk memenuhi kewajiban 

                                                             
17Wiratna Sujarweni, Analisis Laporan Keuangan: Teori, Aplikasi, dan Hasil Penilitian 

(Yogyakarta: Pustaka Buku Press, 2017), h. 73. 
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keuangannya apabila perusahan tersebut dilikuidasi baik kewajiban 

keuangan jangka pendek maupun jangka panjang.  

4) Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha. Dengan mengetahui hal ini 

dapat menunjukkan kemampuan perusahaan untuk melakukan usahanya 

dengan stabil yang diukur dengan mempertimbangkan kemampuan 

perusahaan untuk membayar beban bunga atas hutang - hutangnya 

termasuk membayar kembali pokok hutangnya tepat pada waktunya serta 

kemampuan membayar deviden secara teratur kepada para pemegang 

saham tanpa mengalami hambatan atau krisis keuangan.
18

 

2. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan 

perusahaan mencari laba atau keuntungan dalam suatu periode tertentu. Rasio ini 

memberikan tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan dalam mencapai 

keuntungan dari hasil operasionalnya baik dari hasil penjualan maupun dari hasil 

investasi. 

Rasio profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 

hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri, rasio ini untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. 

 Rasio profitabilitas biasa disebut juga dengan rasio rentabilitas. Rentabilitas 

perusahaan dikatakan baik apabila mampu mencapai target laba yang telah ditetapkan 

dengan menggunakan modal atau aktiva yang dimiliki. Rasio profitabilitas bertujuan 

                                                             
18

Francis Hutabarat, Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan, (Desanta Muliavisitama: Banten, 
2020), h. 3-4. 
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untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari 

penggunaan modalnya. 

 Rasio profitabilitas memiliki tujuan tidak hanya untuk pihak perusahaan tetapi 

juga bagi pihak di luar perusahaan yaitu :  

a. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 

periode tertentu  

b. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang  

c. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu  

d. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri  

e. Untuk mengukur produktifitas seluruh dana perusahan yang digunakan baik 

modal pinjaman maupun modal sendiri  

f. Untuk mengukur produktifitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal sendiri 

Jenis-jenis rasio profitabilitas yang dapat digunakan adalah sebagai berikut :  

a. Net profit margin (NPM) adalah sebuah rasio yang digunakan untuk 

membandingkan keuntungan dengan total seluruh uang yang dihasilkan 

perusahaan 

b. Return on Investment (ROI) Hasil pengembalian investasi atau yang biasa 

dikenal dengan Return on Investment (ROI) merupakan rasio yang 

menunjukkan hasil atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. ROI 

merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola 

investasi. Semakin besar rasio, makan semakin baik untuk perusahaan dan 

begitu pula sebaliknya. 
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c. Return on asset (ROA) adalah rasio keuangan yang digunakan untuk alat 

analisis mengukur kinerja bentuk manajemen perusahaan dalam mendapatkan 

laba menyeluruh. 

d. Return in Equity (ROE) hasil pengembalian ekuitas merupakan rasio untuk 

mengukur laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri. 

3. Return On Equity (ROE) 

Return on equity (ROE) menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki 

perusahaan. Rasio ini penting bagi pihak pemegang saham, untuk mengetahui 

efektivitas dan efisiensi pengelolaan modal sendiri yang dilakukan oleh pihak 

manajemen perusahaan. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin efisien penggunaan 

modal sendiri yang dilakukan pihak manajemen perusahaan.
19

 

Return on equity (ROE) atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk 

mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. rasio ini menunjukkan 

efisiensi penggunaan modal sendiri, semakin tinggi rasio ini semakin baik. Artinya, 

posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya.
20

 

Return on equity (ROE) adalah rasio yang memperlihatkan sejauh mana 

perusahaan mengelola modal sendiri secara efektif, mengukur tingkat keuntungan 

dari investasi yang telah dilakukan pemilik modal sendiri dan pemegang saham 

perusahaan. Return on equity (ROE) menunjukkan rentabilitas modal sendiri atau 

sering disebut sebagai rentabilitas usaha. Berdasarkan pernyataan tersebut, jika rasio 
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ini rendah menggambarkan perusahaan kurang baik dan akan berakibat pada 

menurunnya tingkat pengembalian yang diinginkan oleh pemegang saham.
21

 

Return on equity (ROE) adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba dari investasi pemegang saham diperusahaan tersebut, 

dengan kata lain return on equity (ROE) menunjukkan seberapa banyak keuntungan 

yang dapat dihasilkan oleh perusahaan dari setiap satu rupiah yang diinvestasikan 

oleh para pemegang saham.  

Return on equity (ROE) adalah rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dengan menggunakan modal sendiri dan 

menghasilkan laba bersih yang tersedia bagi pemilik atau investor. Return on equity 

(ROE) sangat bergantung pada besar kecilnya perusahaan, misalnya untuk 

perusahaan kecil tentu memiliki modal yang relatif kecil, sehingga return on equity 

(ROE) yang dihasilkanpun kecil, begitu pula sebaliknya untuk perusahaan besar. 

Return on equity (ROE) adalah jumlah imbal hasil dari laba bersih terhadap ekuitas 

dan dinyatakan dalam bentuk persen. Return on equity (ROE) digunakan untuk 

mengukur kemampuan suatu emiten dalam menghasilkan laba dengan bermodalkan 

ekuitas yang sudah diinvestasikan pemegang saham.
22

  

 

Rumus untuk mencari return on equity (ROE) yaitu sebagai berikut: 

𝑹𝒆𝒕𝒖𝒓𝒏 𝑶𝒏 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚 (𝑹𝑶𝑬) =    
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 𝐒𝐞𝐭𝐞𝐥𝐚𝐡 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 𝑿 𝟏𝟎𝟎% 
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Hasil pengembalian ekuitas atau return on equity (ROE) merupakan rasio 

untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri, rasio ini 

menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin 

baik, jika industri memiliki return on equity (ROE) sebesar 40%, berarti kondisi 

perusahaan cukup baik.
23

 

Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pengembalian Ekuitas Pemilik (ROE):  

a. Net Income (Laba bersih) sangat penting bagi kelangsungan usaha suatu 

perusahaan karena merupakan sumber dana yang diperoleh dari aktivitas 

operasi perusahaan tersebut. Laba bersih juga seringkali dijadikan sebagai 

ukuran dalam menilai kinerja suatu perusahaan, Penghasilan bersih (laba 

bersih) seringkali digunakan sebagai ukuran kinerja atau sebagai dasar bagi 

ukuran yang lain seperti return on equity (ROE) atau earning per share (EPS). 

Unsur-unsur yang langsung berkaitan dengan pengukuran laba adalah 

penghasilan atau beban.  

b. Ekuitas (Equity) merupakan jumlah modal yang menggambarkan hak 

kepemilikan seseorang atas aset perusahaan, dari ekuitas inilah diketahui 

berapa besar kepemilikan seseorang terhadap suatu perusahaan. Dalam 

laporan keuangan, ekuitas bisa kita temui pada Laporan Posisi Keuangan 

(Neraca). Ketika kita mau membuka usaha tetapi tidak ada modal maka usaha 

tidak akan berjalan, modal adalah harta awal saat kita mau membuka usaha. 

Jenis-jenis ekuitas, yaitu: Modal yang disetor, Laba ditahan, dan Saham.
24
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4. Laporan Keuangan 

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang 

dapat digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data keuangan atau aktivitas 

perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Pihak-pihak yang 

berkepentingan terhadap posisi keuangan maupun perkembangan perusahaan dibagi 

menjadi dua, yaitu pihak internal seperti manajemen perusahaan dan karyawan, dan 

yang kedua adalah pihak eksternal seperti pemegang saham, investor, kreditor, 

pemerintah dan masyarakat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan 

merupakan alat informasi yang menghubungkan perusahaan dengan pihak-pihak yang 

berkepentingan, yang menunjukkan kondisi kesehatan keuangan perusahaan dan 

kinerja perusahaan.
25

 

Laporan keuangan merupakan informasi yang menggambarkan dan untuk 

menilai kinerja perusahaan, terlebih bagi perusahaan yang sahamnya telah tercatat 

dan diperdagangkan di bursa. Informasi yang terdapat dalam laporan keuangan 

perusahaan dapat memberikan analisa laporan keuangan untuk menilai kinerja 

perusahaan yang juga mencerminkan fundamental perusahaan sehingga informasi 

tersebut dapat memberikan landasan bagi keputusan investasi. Ada bagian dalam 

laporan keuangan yang sering tidak diperhatikan investor, seperti laporan direksi atau 

manajemen perusahaan. Padahal, pada bagian tersebut manajemen sering kali 

menjelaskan mengenai perjalanan perusahaan selama ini, prospek dan rencana 

kedepannya. Angka-angka yang tertera dalam laporan keuangan itu menggambarkan 

kinerja perusahaan dan kemampuan manajemennya dalam mengelola usaha tersebut. 
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Dari angka tersebut juga dapat dijadikan dasar untuk memproyeksikan apa yang akan 

terjadi.
26

 

Urutan laporan keuangan berdasarkan proses penyajiannya adalah sebagai 

berikut. 

a. Neraca (Balance Sheet) adalah sebuah laporan yang sistematis tentang posisi 

aset, kewajiban dan ekuitas perusahaan per tanggal tertentu. Tujuan neraca 

adalah untuk menggambarkan posisi keuangan perusahaan.  

b. Laporan Laba Rugi (Income Statement) merupakan laporan yang sistematis 

tentang pendapatan dan beban perusahaan untuk satu periode waktu tertentu. 

Laporan laba rugi ini akhirnya memuat informasi mengenai hasil usaha 

perusahaan, yaitu laba/rugi bersih, yang merupakan hasil dari pendapatan 

dikurangi beban. 

c. Laporan Perubahan Modal (Equity) adalah sebuah laporan yang menyajikan 

ikhtisar perubahan dalam ekuitas pemilik suatu perusahaan untuk satu periode 

waktu tertentu (laporan perubahan modal). Ekuitas pemilik akan bertambah 

dengan adanya investasi (setoran modal) dan laba bersih, sebaliknya ekuitas 

pemilik akan berkurang dengan adanya prive (penarikan/pengambilan untuk 

kepentingan pribadi) dan rugi bersih.  

d. Laporan Arus Kas (Statement of Cash Flows) adalah sebuah laporan yang 

menggambarkan arus kas masuk dan arus kas keluar secara terperinci dari 

masing-masing aktivitas, yaitu mulai dari aktivitas operasi, aktivitas investasi, 

sampai pada aktivitas pendanaan/pembiayaan untuk satu periode waktu 
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tertentu. Laporan arus kas menunjukkan besarnya kenaikan/penurunan bersih 

kas dari seluruh aktivitas selama periode berjalan serta saldo kas yang dimiliki 

perusahaan sampai dengan akhir periode.  

Catatan atas laporan keuangan (notes to the financial statements) merupakan 

bagian integral yang tidak dapat dipisahkan dari komponen laporan keuangan lainnya, 

Tujuan catatan ini adalah untuk memberikan penjelasan yang lebih lengkap mengenai 

informasi yang disajikan dalam laporan keuangan.
27

 

Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi kepada pihak 

yang membutuhkan tentang kondisi suatu perusahaan dari sudut angka-angka dalam 

satuan moneter. Tujuan laporan keuangan secara garis besar adalah: 

a. Screening (sarana informasi), analisa hanya dilakukan berdasarkan laporan 

keuangannya, dengan demikian seorang analis tidak perlu turun langsung ke 

lapangan untuk mengetahui situasi serta kondisi perusahaan yang dianalisa.  

b. Understanding (pemahaman), analisa dilakukan dengan cara memahami 

perusahaan, kondisi keuangannya dan bidang usahanya serta hasil dari 

usahanya.  

c. Forecasting (peramalan), analisa dapat digunakan juga untuk meramalkan 

kondisi perusahaan pada masa yang akan datang.  

d. Diagnosis (diagnose), analisa memungkinkan untuk dapat melihat 

kemungkinan terdapatnya masalah baik, di dalam manajemen ataupun 

masalah yang lain dalam perusahaan.  
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e. Evaluation (evaluasi), analisa digunakan untuk menilai serta mengevaluasi 

kinerja perusahaan termasuk manajemen dalam meningkatkan tujuan 

perusahaan secara efisien.
28

 

5. Nilai Perusahaan  

Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan 

manajer dalam mengelola sumber daya perusahaan yang dipercayakan kepadanya 

yang sering dihubungkan dengan harga saham.  nilai perusahaan merupakan sesuatu 

yang sangat penting bagi perusahaan karena peningkatan nilai perusahaan akan 

diikuti dengan peningkatan harga saham yang mencerminkan peningkatan 

kemakmuran pemegang saham.  Pasar tidak akan percaya hanya pada kinerja 

perusahaan saat ini, tetapi juga pada masa depan perusahaan yang akan datang 

dengan adanya peningkatan nilai perusahaan. Nilai perusahaan mengikhtisarkan 

penilaian kolektif investor tentang kinerja perusahaan, baik kinerja saat ini maupun 

tinjauan masa depan.
29

 

Perusahaan diibaratkan sebagai suatu barang maka nilai perusahaan adalah 

harga jual dari barang tersebut ketika barang tersebut akan dijual. Nilai perusahaan 

(firm value) pada dasarnya juga menunjukkan nilai kekayaan bersih dari pemilik 

perusahaan (shareholder wealth). Oleh karena itu, meningkatnya nilai perusahaan 

merupakan tujuan utama dari pemilik perusahaan. Meningkatnya nilai perusahaan 

berarti meningkatnya atau bertambahnya nilai kekayaan pemilik di perusahaan. 

Menurunnya nilai perusahaan berarti berkurangnya nilai kekayaan pemilik di 
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perusahaan. Manajemen perusahaan memiliki tanggung jawab utama kepada pemilik 

untuk menciptakan dan sekaligus meningkatkan nilai perusahaan yang dipimpinnya. 

Penciptaan nilai perusahaan dilakukan dengan cara mengelola kinerja perusahaan 

sedemikian rupa agar diperoleh peningkatan pendapatan dan menurunnya risiko. 

Perusahaan yang mampu meningkatkan pendapatannya dan menurunkan tingkat 

risikonya akan menghasilkan peningkatan nilai perusahaan, dan akan sebaliknya bagi 

perusahaan yang mengalami penurunan pendapatan atau peningkatan risiko 

perusahaan.
30

 

Nilai perusahaan merupakan tolak ukur atas prestasi kerja yang telah dicapai 

bagi seorang manajer. peningkatan nilai perusahaan menunjukkan peningkatan 

kinerja perusahaan.  Secara tidak langsung hal tersebut dipandang sebagai suatu 

kemampuan untuk meningkatkan kemakmuran pemegang saham yang merupakan 

tujuan perusahaan.  Bagi investor, peningkatan nilai perusahaan akan membuat 

investor tersebut tertarik untuk berinvestasi dalam perusahaan sehingga harga saham 

perusahaan mengalami peningkatan. Secara prinsip, peningkatan kemakmuran 

pemegang saham merupakan peningkatan nilai perusahaan, sehingga perusahaan 

dianggap penting untuk menjaga para pemegang saham tetap merasa puas dengan 

manajemen perusahaan dan tetap ingin berinvestasi pada perusahaan.  Selain itu, nilai 

perusahaan juga penting untuk para calon investor, agar calon investor yakin 

menanamkan modalnya pada perusahaan karena kemakmuran para pemegang 

sahamnya diperhatikan dengan baik.  Seorang investor akan tertarik untuk 

berinvestasi pada suatu perusahaan apabila laba yang dihasilkan oleh perusahaan 
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tersebut relatif tinggi.  Laba yang relatif tinggi tersebut menjadi fokus utama 

perusahaan oleh para investor.  Laba terutama digunakan oleh investor dan analis 

dalam mengambil keputusan di pasar keuangan.  

Nilai perusahaan sering dikaitkan dengan harga saham yang pengukurannya 

dapat dilakukan dengan melihat perkembangan harga saham di bursa, jika harga 

saham meningkat berarti nilai perusahaan meningkat. Peningkatan harga saham 

menunjukkan kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan baik, sehingga 

masyarakat mau membayar lebih tinggi, hal ini sesuai dengan harapan masyarakat 

untuk mendapatkan return yang tinggi pula. Nilai perusahaan yang meningkat adalah 

sebuah prestasi yang sesuai dengan keinginan pemiliknya karena dengan 

meningkatya nilai perusahaan, maka kesejahteraan para pemiliknya juga akan 

meningkat dan ini adalah tugas dari manajer sebagai agent yang telah diberi 

kepercayaan oleh para pemilik perusahaan untuk menjalankan perusahaannya.
31

  

Tujuan perusahaan dicapai melalui pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen 

keuangan dengan tepat dan hati-hati. Investor ataupun calon investor umumnya 

berkepentingan untuk mengetahui kinerja perusahaan, berkenaan dengan investasi 

yang telah atau akan mereka lakukan dan prospeknya di masa yang akan datang. 

Memaksimumkan harga saham dapat dilakukan dengan beberapa cara, antara lain 

melaksanakan operasional perusahaan secara lebih efisien. Kinerja perusahaan 

mengacu pada hasil akhir dari kegiatan operasional perusahaan selama satu periode 
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tertentu, umumnya satu tahun. Penilaian kinerja perusahaan bertujuan untuk 

mengevaluasi perusahaan dalam meningkatkan nilai perusahaan. 
32

 

Nilai perusahaan merupakan kondisi tertentu dari perusahaan yang dapat 

dinilai dari kinerja perusahaan dan harga saham perusahaan. Kinerja perusahaan yang 

dinilai baik oleh masyarakat akan mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap 

perusahaan sehingga masyarakat akan memberikan harga yang tinggi untuk 

perusahaan tersebut. Harga saham yang tinggi berarti perusahaan tersebut mempunyai 

nilai perusahaan yang tinggi sehingga dapat menciptakan kemakmuran pemegang 

saham. Pengukuran nilai perusahaan telah banyak mengalami perkembangan, dari 

yang sifatnya konvensional sampai yang lebih modern dan mempunyai kemampuan 

yang lebih baik dalam pengukuran nilai perusahaan. Oleh karena itu, berbagai pihak 

yang berkepentingan dengan perusahaan dapat melakukan penilaian terhadap nilai 

perusahaan menggunakan berbagai pendekatan sesuai dengan kebutuhannya masing- 

masing.  

Nilai perusahaan dapat diukur dengan menggunakan price earning rasio 

(PER), price earning rasio ini mengukur tentang bagaimana investor menilai prospek 

pertumbuhan perusahaan di masa yang akan datang, dan tercermin pada harga saham 

yang bersedia dibayar oleh investor untuk setiap rupiah laba yang diperoleh 

perusahaan. Semakin tinggi rasio ini menunjukkan bahwa investor mempunyai 

harapan yang baik tentang perkembangan perusahaan di masa yang akan datang, 

sehingga untuk pendapatan per saham tertentu, investor bersedia membayar dengan 

harga yang mahal.
33
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Rumus untuk mencari price earning ratio (PER) yaitu sebagai berikut: 

 

𝑷𝒓𝒊𝒄𝒆 𝑬𝒂𝒓𝒏𝒊𝒏𝒈 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 (𝐏𝐄𝐑) =
𝐇𝐚𝐫𝐠𝐚 𝐏𝐞𝐫𝐥𝐞𝐦𝐛𝐚𝐫 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦

𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐏𝐞𝐫𝐥𝐞𝐦𝐛𝐚𝐫 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐁𝐞𝐫𝐞𝐝𝐚𝐫
 

Perusahaan yang memiliki prospek pertumbuhan umumnya mempunyai price 

earning ratio (PER) yang tinggi begitu sebaliknya pada perusahaan yang berisiko. 

Secara umum dikatakan bahwa price earning ratio (PER) yang rendah 

mengindikasikan murahnya  harga saham, sehingga layak untuk dibeli namun 

perusahaan dengan price earning ratio (PER) yang rendah mungkin dapat 

menurunkan minat investor terhadap saham tersebut, namun perlu diingat pula bahwa 

price earning ratio (PER) yang rendah mempunyai potensi untuk meningkat, 

sehingga investor tidak hanya terpaku pada (PER) yang tinggi saja. Saham dengan 

price earning ratio (PER) yang tinggi memberikan indikasi bahwa prospek ke 

depannya saham tersebut baik dan akan tercermin pada tingginya harga saham. Ada 

kalanya investor tetap membeli saham yang memiliki price earning ratio (PER) 

tinggi kalau investor tersebut percaya pada potensi perkembangan beberapa tahun 

kemudian.
34
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6. Saham 

a. Pengertian saham 

Saham (stock) merupakan salah satu instrumen pasar keuangan yang paling 

popular. Menerbitkan saham merupakan salah satu pilihan perusahaan ketika 

memutuskan untuk pendanaan perusahaan. Pada sisi yang lain, saham merupakan 

instrument investasi yang banyak dipilih para investor karena saham mampu 

memberikan tingkat keuntungan yang menarik. Saham dapat didefinisikan sebagai 

tanda penyertaan modal seseorang atau pihak (badan usaha) dalam suatu perusahaan 

atau perseroan terbatas. Dengan menyertakan modal tersebut, maka pihak tersebut 

memiliki klaim atas pendapatan perusahaan, klaim atas asset perusahaan, dan berhak 

hadir dalam rapat umum pemegang saham (RUPS).
35

  

Saham merupakan bukti kepemilikan suatu perusahaan. Jadi, jika seseorang 

membeli saham pada perusahaan x, maka akan dikatakan sebagai investor jadi 

investor tersebut menjadi salah satu pemilik perusahaan x tersebut. Ketika perusahaan 

tersebut mendapatkan keuntungan atau profit dari hasil operasinya, maka profit akan 

dibagikan kepada pemegang saham sesuai dengan presentase kepemilikan investor di 

perusahaan tersebut.
36

 

b. Saham syariah 

Semua saham syariah yang terdapat di pasar modal syariah Indonesia, baik 

yang tercatat di BEI maupun tidak, dimasukkan ke dalam daftar efek syariah (DES) 

yang diterbitkan oleh OJK secara berkala, setiap bulan Mei dan November.  
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Saat ini, kriteria seleksi saham syariah oleh OJK adalah sebagai berikut, 

emiten tidak melakukan kegiatan usaha sebagai berikut: 

1) Perjudian dan permainan yang tergolong judi. 

2) Perdagangan yang dilarang menurut syariah, antara lain: perdagangan 

yang tidak disertai dengan penyerahan barang/jasa, perdagangan dengan 

penawaran/permintaan palsu. 

3) Jasa keuangan ribawi, antara lain: bank berbasis bunga, perusahaan 

pembiayaan berbasis bunga. 

4) Jual beli risiko yang mengandung unsur ketidakpastian (gharar) dan/atau 

judi (maisir), antara lain asuransi konvensional. 

5) Memproduksi, mendistribusikan, memperdagangkan, dan/atau 

menyediakan antara lain: barang atau jasa haram zatnya (haram li-

dzatihi), barang atau jasa haram bukan karena zatnya (haram lighairihi) 

yang ditetapkan oleh dsn mui, barang atau jasa yang merusak moral 

dan/atau bersifat mudarat. 

Melakukan transaksi yang mengandung unsur suap (risywah) dan emiten 

memenuhi rasio-rasio keuangan sebagai berikut:  Total utang yang berbasis bunga 

dibandingkan dengan total aset tidak lebih dari 45% (empat puluh lima per seratus) 

atau total pendapatan bunga dan pendapatan tidak halal lainnya dibandingkan dengan 

total pendapatan usaha (revenue) dan pendapatan lain-lain tidak lebih dari 10% 

(sepuluh per seratus).
37
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Berinvestasi haruslah memperhatikan kehalalan dari suatu hal yang akan 

diinvestasikan, seperti dalam hadits yang diriwayatkan HR Al-Bukhari No.52 dan 

Muslim No.1599 : 

 

عۡتُ رَسُولَ الله  صلى الله عليه وسلم يقَوُلُ: )الۡحَلََلُ بيَِّنٌ،  يرٍ يقَوُلُ: سَم  عَنۡ النُّعۡمَانَ بۡنَ بشَ 

وَالۡحَرَامُ بيَِّنٌ، وَبيَۡنهَمَُا مُشَبَّهَاتٌ لََ يعَۡلمَُهَا كَثيِرٌ مِنَ النَّاسِ، فمََنِ اتَّقىَ 

بهَُاتِ: كَرَاعٍ يرَۡعَى  الۡمُشَبَّهَاتِ اسۡتبَۡرَأَ لدِِينهِِ وَعِرۡضِهِ، وَمَنۡ وَقعََ فيِ الشُّ

حَوۡلَ الۡحِمَى، يوُشِكُ أنَۡ يوَُاقعَِهُ، ألَََ وَإنَِّ لكُِلِّ مَلكٍِ حِمًى، ألَََ إنَِّ حِمَى اللهِ فِي 

أرَۡضِهِ مَحَارِمُهُ، ألَََ وَإنَِّ فيِ الۡجَسَدِ مُضۡغَةً إذَِا صَلحََتۡ صَلحََ  الۡجَسَدُ كُلُّهُ، 

 وَإذَِا فسََدَتۡ فسََدَ الۡجَسَدُ كُلُّهُ، ألَََ وَهِيَ الۡقلَۡبُ (.                                    
 Artinya:  

Dari Nu’man bin Basyir, ia berkata, saya mendengar Rasulullah SAW 

bersabda,” perkara yang halal telah jelas dan yang haram telah jelas pula. 

Antara keduanya ada beberapa perkara yang diragukan yang tidak diketahui 

hukumnya oleh kebanyakan orang. Barangsiapa yang menjahui perkara-perkara 

yang diragukan itu berarti dia memelihara agama dan kesopanannya. 

Barangsiapa mengerjakan perkara yang diragukan, sama saja dengan 

penggembala yang mengembalakan ternaknya di pinggir jurang, dikhawatirkan 

dia terjatuh ke dalamnya. Ketahuilah, semua raja mempunyai larangan dan 

ketahuilah pula larangan Allah adalah segala yang diharamkan-Nya. Ketahuilah 

dalam tubuh ada segumpal daging. Apabila daging itu baik, maka baik pulah 

tubuh itu semuanya. Apabila daging itu rusak, maka binasalah tubuh itu 

seluruhnya. Ketahuilah, daging itu hati”. [HR Al-Bukhari (No. 52) dan Muslim 

(No. 1599)].
38

 

Berinvestasi harus dilakukan dengan cara yang halal dan meninggalkan segala 

yang haram. Dalam mencari rezeki (berinvestasi) dengan cara halal karena pertama, 

kehendak syar’i, Allah SWT dan Rasul-Nya telah memberikan bimbingan dalam 

mencari rezeki (berinvestasi) yaitu melakukan yang halal dan menjauhkan yang 

haram; kedua, di dalam halal mengandung keberkahan; ketiga, di dalam halal 

                                                             
38
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1442H), h.231. 
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megandung manfaat dan maslahah yang agung bagi manusia; keempat, di dalam halal 

akan membawa pengaruh positif bagi perilaku manusia; kelima, pada halal 

melahirkan pribadi yang istiqamah yakni yang selalu berada dalam kebaikan, 

kesalehan, ketakwaan, keikhlasan, dan keadilan; keenam, pada halal akan membentuk 

pribadi yang zahid, wira'i, gana'ah, santun, dan suci dalam segala tindakan; dan 

ketujuh, pada halal akan melahirkan pribadi yang tasamuh, berani menegakkan 

keadilan dan membela yang benar. Oleh karena itu, pastikan bahwa produk atau jasa 

yang ditawarkan berbasis halal, jika masih ragu-ragu terhadap produk dan jasa yang 

akan digunakan sebagai instrument investasi, maka minta petunjuk kepada MUI atau 

para ahli hukum Islam yang terpercaya.
39

 

Melalui penanaman modal bisa saling melindungi dan tolong-menolong 

diantara beberapa orang/pihak, melalui penanaman modal dalam bentuk harta atau 

akad tabarru’ yang menurut syariah memberikan pola pengembalian untuk 

menghadapi risiko tertentu dalam asuransi syariah.
40

 

Saham syariah merupakan surat berharga bukti penyertaan modal kepada 

perusahaan dan dengan bukti penyertaan tersebut pemegang saham berhak untuk 

mendapatkan bagian hasil dari usaha perusahaan tersebut. Konsep penyertaan modal 

dengan hak bagian hasil usaha ini merupakan konsep yang tidak bertentangan dengan 

prinsip syariah. Prinsip syariah mengenal konsep ini sebagai kegiatan musyarakah 

                                                             
39

Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Shahih Bukhary Muslim, (Jakarta: PT Elex Media 
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atau syirkah. Berdasarkan analogi tersebut, maka secara konsep saham merupakan 

efek yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.
41

 

7. Jakarta Islamic Index (JII) 

Jakarta Islamic Index (JII) adalah indeks saham syariah yang pertama kali 

diluncurkan di pasar modal Indonesia pada tanggal 3 Juli 2000. Konstituen JII hanya 

terdiri dari 30 saham syariah paling likuid yang tercatat di BEI. Sama seperti ISSI, 

review saham syariah yang menjadi konstituen JII dilakukan sebanyak dua kali dalam 

setahun, Mei dan November, mengikuti jadwal review DES oleh OJK. BEI 

menentukan dan melakukan seleksi saham syariah yang menjadi konstituen JII.  

Kriteria likuditas yang digunakan dalam menyeleksi 30 saham syariah yang 

menjadi konstituen JII adalah sebagai berikut:
42

 

a. Saham syariah yang masuk dalam konstituen Indeks Saham Syariah Indonesia 

(ISSI) telah tercatat selama 6 bulan terakhir 

b. Dipilih 60 saham berdasarkan urutan rata-rata kapitalisasi pasar tertinggi 

selama 1 tahun terakhir 

c. Dari 60 saham tersebut, kemudian dipilih 30 saham berdasarkan rata-rata nilai 

transaksi harian di pasar regular tertinggi 

d. 30 saham yang tersisa merupakan saham terpilih. 
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C. Kerangka Pikir 

Return on equity (ROE) merupakan salah satu rasio yang dihitung dengan 

membandingkan laba bersih setelah pajak dengan ekuitas sehingga perusahaan 

mengetahui berapa besar keuntungan yang didapatkan dari modal sendiri. jika return 

on equity (ROE) berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, maka akan 

menimbulkan hubungan yang positif antara return on equity (ROE) dengan minat 

para investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan dimana dengan persepsi 

yang baik dalam anggapan investor terhadap perusahaan tersebut akan mempengaruhi 

nilai perusahaan.  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
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Penjelasan mengenai bagan kerangka pikir diatas adalah sebagai berikut: 

1. Jakarta Islamic Index merupakan index saham syariah pertama, yang terdiri 

dari 30 saham syariah paling likuid di Indonesia yang menghitung index harga 

rata-rata saham untuk jenis saham-saham yang memenuhi kriteria syariah. 

2. Return on equity (ROE) adalah jumlah imbal hasil dari laba bersih terhadap 

ekuitas/modal dan dinyatakan dalam bentuk persen. Net Income (Laba bersih) 

sangat penting bagi kelangsungan usaha suatu perusahaan karena merupakan 

sumber dana yang diperoleh dari aktivitas operasi perusahaan tersebut dan 

Ekuitas (Equity) merupakan jumlah modal yang menggambarkan hak 

kepemilikan seseorang atas aset perusahaan, dari ekuitas inilah diketahui 

berapa besar kepemilikan seseorang terhadap suatu perusahaan. 

3. Nilai Perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan 

manajer dalam mengelola sumber daya perusahaan yang dipercayakan 

kepadanya yang sering dihubungkan dengan harga saham. Nilai perusahaan 

dapat diukur dengan menggunakan price erning rasio (PER), praice erning 

rasio ini mengukur tentang bagaimana investor menilai prospek pertumbuhan 

perusahaan di masa yang akan datang, dan tercermin pada harga saham yang 

bersedia dibayar oleh investor untuk setiap rupiah laba yang diperoleh 

perusahaan. 

Kerangka konseptual dalam penelitian ini yaitu: 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Bagan Kerangka Konseptual 
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D. Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. H0: Tidak ada pengaruh positif dan signifikan Return on equity (ROE) 

0000terhadap nilai perusahaan pada kelompok Jakarta Islamic Index tahun 

0000(JII) tahun 2019-2021. 

Ha:  Ada pengaruh positif dan signifikan Return on equity (ROE) terhadap 

nilai perusahaan pada kelompok Jakarta Islamic Index tahun (JII) tahun 

2019-2021.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena Penelitian ini 

didalamnya lebih menekan pada aspek pengukuran atau perhitungan dan biasanya 

terdapat angka-angka yang mendukung data penelitian.
43

 Dengan menggunakan jenis 

penelitian asosiatif yaitu penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua 

variabel atau lebih yang bertujuan untuk mengetahui hubungan variabel independen 

(variabel yang mempengaruhi) terhadap variabel dependen (variabel yang 

dipengaruhi).
44

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang akan dijadikan sebagai tempat pelaksanaan penelitian 

yang berkaitan dengan masalah yang diangkat dalam penelitian ini dilakukan pada 

perusahaan yang terdapat dalam kelompok Jakarta Islamic Index (JII) yang terletak di 

Jl.A. Pettarani, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan, yang diakses melalui 

website BEI. 

2. Waktu Penelitian 

Kegiatan penelitian ini dilakukan dalam waktu kurang lebih 2 bulan lamanya 

disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Dimana kegiatan meliputi: persiapan, 

pelaksanaan, pengelolaan data dan penyusunan hasil penelitian. 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan dari objek penelitian yang dapat berupa 

manusia, tumbuhan, hewan, data dan sebagainya.
45

 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan yang sahamnya 

terdaftar sacara berturut-turut kedalam Jakarta Islamic Index (JII) selama periode 

2019-2021. 

 Tabel 3.1 Saham yang terdaftar secara berturut-turut selama periode 2019-2021  

 di Jakarta Islamic indeks (JII) 

No Kode Nama Emiten Keterangan 

1 ADRO Adaro Energy Tbk Tetap 

2 ANTM Aneka Tambang Tbk Tetap 

3 BRPT Barito Pacific Tbk Tetap 

4 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk Tetap 

5 EXCL XL Axiata Tbk Tetap 

6 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Tetap 

7 INCO Vale Indonesia Tbk Tetap 

8 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk Tetap 

9 KLBF Kalbe Farma Tbk Tetap 

10 PTBA Bukit Asam Tbk Tetap 

11 TLKM Telekomunikasi Indonesia Tbk Tetap 

12 UNTR United Tractors Tbk Tetap 

13 UNVR Unilever Indonesia Tbk Tetap 

 Sumber Data: Website Bursa Efek Indonesia 
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2. Sampel 

Sampel adalah suatu prosedur pengambilan data dimana hanya sebagian 

populasi saja diambil dan dipergunakan untuk menetukan sifat serta ciri yang 

dikehendaki dari suatu populasi.
46

  

Sampel diperoleh dari saham perusahaan-perusahaan dalam kelompok Jakarta 

Islamic Index (JII) yang memenuhi kriteria sebagai berikut: 

a. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan secara berturut-turut selama 

periode 2019-2021. 

b. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan dengan mata uang rupiah 

secara berturut-turut selama periode 2019-2021. 

c. Perusahaan yang mempunyai harga saham di atas Rp.4000 selama periode 

2019-2021. 
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Tabel 3.2 Kriteria Pengambilan Sampel 

No Kriteria Sampel Tidak Sesuai Sesuai 

1 Perusahaan yang menerbitkan laporan 

keuangan secara berturut-turut selama 

periode 2019-2021 

 

 

 

 

13 

2 Perusahaan yang menerbitkan laporan 

keuangan dengan mata uang rupiah secara 

berturut-turut selama periode 2019-2021 

 

(3) 

 

10 

3 Perusahaan yang mempunyai harga saham 

di atas Rp.4000 selama periode 2019-2021 

 

(6) 

 

4 

 Jumlah Sampel Penelitian  4 

Sumber Data: Telah di olah 

Ada 13 populasi perusahaan yang sahamnya terdaftar selama 3 tahun terakhir 

dalam Jakarta Islamic Index periode 2019-2021, sebanyak 9 perusahaan yang tidak 

memenuhi kriteria pengambilan sampel karena 3 perusahaan yang tidak menerbitkan 

laporan keuangan rupiah selama periode 2019-2021 dan 6 perusahaan yang harga 

sahamnya diatas Rp.4.000, jadi ada 4 perusahaan yang sesuai dengan kriteria 

pengambilan sampel yakni: Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) bergerak 

dalam bidang pembuatan makanan dan minuman, Indofood Sukses Makmur Tbk 

(INDF) bergerak dibidang pembuatan makanan dan minuman, United Tractors Tbk 

(UNTR) adalah distributor alat berat seperti kontraktor penambangan, Unilever 

Indonesia Tbk (UNVR) bergerak dalam bidang manufaktu, pemasaran, distribusi 

barang konsumsi seperti minuman dan makanan, produk kosmetik, sabun. 
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D. Teknik Pengumpulan dan Pengelolaan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yaitu data 

yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan 

dicatat oleh pihak lain). Data dalam penelitian ini dikumpulkan dari laporan yang 

telah diterbitkan atau telah dipublikasikan oleh organisasi, lembaga, dan peusahaan.  

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik 

dokumentasi. Bentuk dari teknik dokumentasi berupa catatan peristiwa yang sudah 

berlalu, seperti gambar dan tulisan. 

Data sekunder yang dikumpulkan dan digunakan dalam penelitian ini yaitu 

laporan keuangan perusahaan yang terdapat dalam kelompok Jakarta islamic index  

(JII)selama periode 2019-2021 yang diakses melalui website BEI www.idx.co.id 

Selain itu peneliti juga memperoleh data yang berkaitan dengan pembahasan yang 

sedang diteliti melalui berbagai literatur seperti buku, jurnal, skripsi maupun situs 

dari internet. Data yang dikumpulkan akan diolah dengan menggunakan aplikasi 

SPSS 26. 

E. Devinisi Operasional Variabel 

Penelitian ini terdapat masing-masing 1 variabel dependen dan 1 variabel 

independen. Variabel independen (bebas) merupakan variabel yang mempengaruhi 

atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat adanya variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini variabel 

dependen yang digunakan ialah nilai perusahaan, sedangkan variabel independennya 

ialah Return on equity (ROE). 

 

 

http://www.idx.co.id/
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1. Nilai perusahaan (Y)  

Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah Nilai perusahaan yang di ukur 

dengan menggunakan Price Earning Ratio (PER) dimana Price Earning Ratio 

menentukan mahal tidaknya saham, apakah saham layak atau tidak dibeli. Adapun 

rumus untuk menghitung Price Earning Ratio (PER) yaitu: 

 

𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 (PER) =
Harga Perlembar Saham

Laba Perlembar Saham Beredar
 

2. Return on equity (X) 

Return on equity (ROE) adalah keuntungan yang dihasilkan dari modal 

sendiri, dimana return on equity (ROE) merupakan salah satu unsur penting demi 

mengetahui sejauh mana suatu bisnis mampu mengelola permodalan dari pada 

investornya. Adapun rumus untuk menghitung return on equity (ROE) yaitu: 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 (𝑅𝑂𝐸) =    
Laba Bersih Setelah Pajak

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 𝑋 100% 

F. Instrument Penelitian 

Intrument penelitian adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk 

memperoleh, dan mengelola informasi yang diperoleh agar mempermudah peneliti 

dalam mengumpulkan data penelitian agar pekerjaannya menjadi lebih mudah dan 

baik.
47

  

Instrument yang digunakan pada penelitian ini menggunakan teknik 

dokumentasi. Dalam dokumentasi peneliti berusaha mengumpulkan data yang 
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diperoleh dari laporan keuangan perusahaan yang terdapat dalam kelompok Jakarta 

Islamic index (JII) selama periode 2019-2021 yang dipublikasikan di websait BEI 

www.idx.co.id  

G. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini, analisis data yang digunakan yaitu metode deskriptif kuantitatif 

adapun teknik analisis data yang dipakai yaitu analisis regresi linier  sederhana serta  

menggunakan program SPSS 26 .   

Teknik  analisis data  yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif pada dasarnya merupakan proses transformasi data 

penelitian dalam bentuk yang lebih mudah dipahami dan diinterpretasikan. 

Tabulasi menyajikan ringkasan, pengaturan, penyusunan data dalam bentuk 

numerik dan grafik. Statistik deskriptif umumnya digunakan oleh peneliti 

untuk memberikan informasi mengenai karakteristik variabel penelitian 

sekaligus mensupport variabel yang diteliti. Kegiatan yang berhubungan 

dengan statistik deskriptif seperti menghitung mean (rata-rata), median, 

modus, mencari deviasi standar dan melihat kemencengan distribusi data dan 

sebagainya.
48

 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah populasi data  

berdistribusi normal atau tidak. Bila data berdistribusi normal, maka dapat 
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digunakan uji statistik berjenis parametrik. Sedangkan bila data tidak 

berdistribusi normal, maka digunakan uji statistik nonparametik. Data 

dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikan > 0,05 atau 5%.
49

  

3. Analisis Regresi Sederhana  

Regresi linier sederhana digunakan hanya untuk satu variabel bebas 

(independen) dan satu variabel tidak bebas (dependen). Tujuannya adalah 

untuk meramalkan atau memprediksi besaran nilai variabel tidak bebas 

(dependen) yang dipengaruhi oleh variabel bebas (independen). Dalam 

analisis regresi sederhana, hubungan antara varjabel bersifat linier, dimana 

perubahan pada variabel X akan diikuti oleh perubahan pada variabel Y secara 

tetap.
50

  

Berdasarkan independen dengan variabel dependen ini maka model 

regresi sebagai berikut:  

 

Y = a + βX + e 

Keterangan: 

  Y = Nilai perusahaan 

  a = konstanta 

  β = Koefisien regresi 

  X = Return on equity (ROE) 

  e = Standar error 
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4. Uji Hipotesis  

a. Uji Parsial (Uji t)  

Uji statistik t merupakan pengujian signifikan untuk mengetahui pengaruh 

variabel X terhadap Y. Untuk mengetahui hasil singnifikan atau tidak, angka t hitung 

akan dibandingkan dengan t tabel. Hal ini dimaksud untuk mengetahui apakah 

variabel return on equity berpengaruh secara singnifikan atau tidak terhadap variabel 

nilai perusahaan, pengujian menggunakan tingkat singnifikan 0,05.
51

 

b. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi R
2
 pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisian determinasi 

adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen terbatas. Nilai yang 

mendekati 1 berarti variabel-variabel independen memberikan hamper semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen
52

 

1. Statistik Non Parametrik 

Uji Chi Square 

Uji chi square dipakai untuk menguji apakah data sebuah sampel yang 

diambil menunjang hipotesis yang menyatakan bahwa populasi asal sampel tersebut 

mengikuti suatu distribusi yang telah ditetapkan.
53

 Uji chi square digunakan untuk 

mengetahui hubungan yang singnifikan antara masing-masing variabel bebas dengan 
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variabel terikat. Pengambilan hipotesis penelitian didasarkan pada tingkat signifikan 

dengan derajat kepercayaan (α < 0,05).  

Adapun rumus untuk menghitung nilai chi square yaitu:
54

 

 

X
2 
= ∑

(𝐎−𝐄)𝟐

𝑬
 

Keterangan:    

X
2
 = Chi Square 

 O = Nilai Obserpasi 

 E = Nilai Harapan 

 Jika telah diketahui ada tidaknya hubungan antara kedua variabel kategori yang 

menjadi perhatian, maka selanjutya adalah menghitung nilai koefisien kontigensi 

yang bertujuan untuk mengukur keeratan hubungan (korelasi) antara dua variabel 

yang keduanya bertipe data nominal (kategori).  

Adapun rumus koefisien kontigensi yaitu:
55

 

 C = √
𝑿𝟐

𝒏+𝑿𝟐 

Keterangan:      

 C = Koefisien Kontingensi 

 X
2
 = Chi Square 

 n = Jumlah Sampel 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang dihasilkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian 

terkait seberapa baik tingkat return on equity (ROE) terhadap nilai perusahaan pada 

kelompok Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2019-2021, seberapa baik nilai 

perusahaan yang terdaftar pada kelompok Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2019-

2021, hubungan return on equity (ROE) terhadap nilai perusahaan pada kelompok 

Jakarta Islamic Index pada tahun 2019-2021 serta pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah return on equity (ROE) sedangkan variabel dependen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah harga nilai perusahaan. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder yang berupa laporan keuangan dan harga saham yang diperoleh dari situs 

website Bursa Efek Indonesia dan sumber lainnya. Selanjutnya data-data tersebut 

diolah dan akan menghasilkan hasil penelitian yang dijadikan dasar dalam menjawab 

rumusan masalah penelitian.  

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang 

terdapat pada kelompok Jakarta Islamic Index pada tahun 2019-2021. Sebanyak 30 

saham perusahaan yang masuk dalam kelompok Jakarta Islamic Index dimana 30 

perusahaan tersebut merupakan saham-saham syariah yang paling liquid dan 

memiliki kapitalisasi pasar yang besar, Bursa Efek Indonesia melakukan proses 

review setiap 6 bulan yang didasarkan kepada kinerja perdagangannya. Dengan ini 

peneliti melakukan pemilihan populasi dimana kriteria sampel yang di pilih yaitu 

perusahaan yang tetap terdaftar selama periode 2019-2021, sehinggah hal ini 
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menunjukkan bahwa perusahaan yang tetap berada dalam kelompok Jakarta Islamic 

Index selama periode 2019-2021 memiliki kinerja perdagangan saham syariah yang 

baik dan memiliki kapitalisasi pasar yang besar.  

Kriteria pengambilan sampel penelitian yakni perusahaan yang menerbitkan 

laporan keuangan secara berturut-turut selama periode 2019-2021, perusahaan yang 

menerbitkan laporan keuangan dengan mata uang rupiah secara berturut-turut selama 

periode 2019-2021, perusahaan yang mempunyai harga saham di atas Rp.4000 

selama periode 2019-2021. Sehingga ada 4 perusahaan yang sesuai dengan kriteria 

pengambilan sampel yakni: Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP), Indofood 

Sukses Makmur Tbk (INDF), United Tractors Tbk (UNTR), Unilever Indonesia Tbk 

(UNVR).  

1. Return On Equity (ROE) 

Return on equity (ROE) dalam penelitian merupakan variabel X. Dihitung 

dengan membandingkan antara laba bersih setelah pajak dibagi dengan total ekuitas. 

Berikut merupakan tabel presentase atau berdasarkan ketentuan standar yang telah 

ditetapakan oleh rata-rata industri: 

Tabel 4.1 Kriteria penilaian return on equity (ROE) 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Baik >40% 

2 Baik 40% 

3 Cukup Baik 30% 

4 Kurang Baik 25% 

5 Sangat Kurang <25% 

Sumber Data: Kasmir (2013:134) 
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Tabel diatas merupakan presentase ketentuan standar yang telah ditetapakan 

oleh industri dimana pada peringkat pertama, return on equity (ROE) suatu 

perusahaan lebih besar dari 40% dapat dikatakan perusahaan tersebut memiliki return 

on equity (ROE) yang sangat baik, dan jika 40% dapat dikatakan perusahaan tersebut 

memiliki return on equity (ROE) yang baik, jika 30% dapat dikatakan perusahaan 

tersebut memiliki return on equity (ROE) yang cukup baik, jika 25% dapat dikatakan 

perusahaan tersebut memiliki return on equity (ROE) yang kurang baik, dan apabila 

lebih kecil dari 25% dapat dikatakan perusahaan tersebut memiliki return on equity 

(ROE) yang sangat kurang. 

Return on equity (ROE) atau pengembalian modal sendiri merupakan rasio 

untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. rasio ini 

menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri, semakin tinggi rasio ini semakin 

baik. Artinya, posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya. 

Berikut merupakan beberapa data perusahaan yang terdaftar pada kelompok Jakarta 

Islamic Index. 

Tabel 4.2 Data return on equity (ROE) yang digunakan dalam penelitian 

Kode/Nama Perusahaan 

 

Return on equity (ROE) 

2019 2020 2021 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) 21,7% 19,3% 15,0% 

Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) 11,3% 13,1% 13,5% 

United Tractors Tbk (UNTR) 19,15% 9,66% 15,23% 

Unilever Indonesia Tbk (UNVR) 116,7% 140,2% 124,4% 

Sumber Data: Telah di olah 
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Berdasarkan hasil data olah dengan rumus return on equity (ROE) ditemukan 

hasil pada tabel diatas menunjukkan bahwa pada tahun 2019 return on equity (ROE) 

pada perusahan Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) mengalami penurunan 

yang berbeda dari tahun 2020 dan 2021 dimana ditahun 2019 return on equity (ROE) 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) adalah 21,7%, sedangkan pada tahun 

2020 return on equity (ROE) Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) adalah 

19,3% dan pada tahun 2021 return on equity (ROE) Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk (ICBP) adalah 15,0%. Return on equity (ROE) pada perusahan Indofood Sukses 

Makmur Tbk (INDF) mengalami peningkatan dari tahun 2019 sampai 2021 dimana 

ditahun 2019 return on equity (ROE) Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) adalah 

11,3%, sedangkan pada tahun 2020 return on equity (ROE) Indofood Sukses Makmur 

Tbk (INDF) adalah 13,1% dan pada tahun 2021 return on equity (ROE) Indofood 

Sukses Makmur Tbk (INDF) adalah 13,5%.  

Return on equity (ROE) pada perusahan United Tractors Tbk (UNTR) 

mengalami fluktuasi dari tahun 2019 sampai 2021 dimana ditahun 2019 return on 

equity (ROE) United Tractors Tbk (UNTR) adalah 19,15%, sedangkan pada tahun 

2020 return on equity (ROE) United Tractors Tbk (UNTR) adalah 9,66% dan pada 

tahun 2021 return on equity (ROE) United Tractors Tbk (UNTR) adalah 

15,23%.Return on equity (ROE) pada perusahan Unilever Indonesia Tbk (UNVR) 

mengalami fluktuasi dari tahun 2019 sampai 2021 dimana ditahun 2019 return on 

equity (ROE) Unilever Indonesia Tbk (UNVR) adalah 116,7%, sedangkan pada tahun 

2020 return on equity (ROE) Unilever Indonesia Tbk (UNVR) adalah 140,2% dan 

pada tahun 2021 return on equity (ROE) Unilever Indonesia Tbk (UNVR) adalah 

124,4%. 



58 
 

 

2. Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan dalam penelitian ini sebagai variabel Y atau variabel 

dependen. Nilai perusahaan dapat diukur dengan menggunakan price earning ratio 

(PER) yaitu harga perlembar saham dibagi dengan laba perlembar saham beredar. 

Berikut merupakan tabel nilai perusahaan: 

Tabel 4.3 Data price earning ratio (PER) yang digunakan dalam penelitian 

Kode/Nama Perusahaan 

 

Nilai Perusahaan 

Price earning rasio (PER) 

2019 2020 2021 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) 26 17 16 

Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) 14 9 7 

United Tractors Tbk (UNTR) 7 17 8 

Unilever Indonesia Tbk (UNVR) 43 40 27 

Sumber Data: Telah di olah 

Berdasarkan hasil data olah dengan rumus price earning ratio (PER) 

ditemukan hasil pada tabel 4.3 sehingga diketahui bahwa Price earning rasio (PER) 

pada perusahan Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) mengalami penurunan 

yang berbeda dari tahun 2020 dan 2021 dimana ditahun 2019 price earning rasio 

(PER) Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) adalah 26, sedangkan pada tahun 

2020 price earning rasio (PER) Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) adalah 

17 dan pada tahun 2021 price earning rasio (PER) Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk (ICBP) adalah 16%. Price earning rasio (PER) pada perusahan Indofood Sukses 

Makmur Tbk (INDF) juga mengalami penurunan dari tahun 2019 sampai 2021 

dimana ditahun 2019 price earning rasio (PER) Indofood Sukses Makmur Tbk 

(INDF) adalah 14, sedangkan pada tahun 2020 price earning rasio (PER) Indofood 
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Sukses Makmur Tbk (INDF) adalah 9 dan pada tahun 2021 price earning rasio 

(PER) Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) adalah 7. 

Price earning rasio (PER) pada perusahan United Tractors Tbk (UNTR) 

mengalami fluktuasi dari tahun 2019 sampai 2021 dimana ditahun 2019 price earning 

rasio (PER) United Tractors Tbk (UNTR) adalah 7, sedangkan pada tahun 2020 price 

earning rasio (PER) United Tractors Tbk (UNTR) adalah 17 dan pada tahun 2021 

price earning rasio (PER) United Tractors Tbk (UNTR) adalah 8. Price earning 

rasio (PER) pada perusahan Unilever Indonesia Tbk (UNVR) mengalami penurunan 

dari tahun 2019 sampai 2021 dimana ditahun 2019 price earning rasio (PER) 

Unilever Indonesia Tbk (UNVR) adalah 43, sedangkan pada tahun 2020 price 

earning rasio (PER) Unilever Indonesia Tbk (UNVR) adalah 40% dan pada tahun 

2021 price earning rasio (PER) Unilever Indonesia Tbk (UNVR) adalah 27. 

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalisasi. 

Harga Saham dalam penelitian ini merupakan harga penutupan (closing price) 

dari transaksi jual-beli saham di bursa efek. Hasil uji statistik deskriptif yang 

digunakan adalah nilai maksimum, nilai minimum, dan nilai rata-rata. Berikut adalah 

hasil dari uji statistic deskriptif: 
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Tabel 4.4 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Return On Equity 12 9.7 140.2 43.270 

Nilai Perusahaan 12 7 43 19.25 

Valid N (listwise) 12    

   Sumber Data : Hasil output SPSS 26, data diolah penulis 2022 

Penjelasan pada tabel di atas adalah sebagai berikut : Hasil SPSS untuk uji 

statistik deskriptif variabel Return On Equity (ROE) menunjukkan sampel (N) 

sebanyak 12, yang diperoleh dari sampel 4 perusahaan yang sahamnya dalam 

kelompok JII dikalikan dengan 3 tahun penelitian. Return On Equity (ROE) 

menghasilkan nilai rata-rata 43,270 dengan nilai minimum 9,7 dan nilai maximum 

140.2 data pada keempat perusahaan yakni dengan nama perusahaan Indofood CBP 

Sukses Makmur Tbk (ICBP), Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF), United Tractors 

Tbk (UNTR), Unilever Indonesia Tbk (UNVR). pada tahun 2019-2021. 

Nilai Perusahaan (Y) menghasilkan nilai rata-rata 19,25 dengan nilai minimum 

7 dan nilai maximum 43 data pada keempat perusahaan yakni dengan nama 

perusahaan Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP), Inducement Tunggal 

Prakarsa Tbk (INTP), Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF), Unilever Indonesia Tbk 

(UNVR) pada tahun 2019-2021.  
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2. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik memiliki distribusi data 

yang normal atau mendekati normal. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan 

statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) test. Data dikatakan 

berdistribusi normal apabila Asymp.Sig (2-tailed) > 0,05 atau 5%. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 12 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

6.42941355 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .150 

Positive .150 

Negative -.124 

Test Statistic .150 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber Data : Hasil output SPSS 26, data diolah penulis 2022 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan kolmogrov smirnov test pada 

tabel di atas hasil nilai signifikan adalah 0,200 yang artinya lebih besar dari 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai signifikan > 0,05 atau 0,200 > 0,05 maka 

data dapat dikatakan berdistribusi normal dan hasil analisis ini dapat dilanjut untuk 

analisis regresi berikutnya karena dalam uji ini didapatkan nilai rasidual yang 

berdistribusi normal. 
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3. Uji Korelasi 

Uji korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan antar dua variabel. Dengan 

analisis korelasi ini dapat diketahui hubungan antar variabel tersebut. Korelasi positif, 

korelasi negatif, tidak ada korelasi maupun korelasi yang sempurna dapat terjadi 

antara dua variabel. 

 

Tabel 4.6 Hasil Uji Korelasi 

Correlations 

 

Return On 

Equity 

Nilai 

Perusahaan 

Return On Equity Pearson Correlation 1 .854
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 12 12 

Nilai Perusahaan Pearson Correlation .854
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 12 12 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Berdasarkan hasil dari uji korelasi diatas bahwa nilai signifikan variabel 

returun on equity (ROE) dan Nilai perusahaan yaitu sebesar 0,000 sehingga 0,000 < 

dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa Ha diterma dan H0 ditolak yang artinya terdapat 

hubungan antara returun on equity (ROE) terhadap Nilai perusahaan yang diukur 

menggunakan price earning ratio (PER). 

4. Analisis Regresi Sederhana 

Analisis regresi sederhana untuk menguji pengaruh satu variable bebas 

terhadap variable terikat. pengambilan keputusan dalam uji regresi linear sederhana 

dapat mengacu pada dua hal, yakni: membandingkan nilai signifikansi dengan nilai 
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profatibilitas 0,05. Jika nilai siginifikansi < 0.05. artinya variable X berpengaruh 

terhadap variable Y. sedangkan jikan nilai signifikansi > 0.05. artinya variable X 

tidak berpengaruh terhadap variable Y. 

 

Tabel 4.7 Hasil Uji Model Summary
b 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .854
a
 .729 .702 6.743 

a. Predictors: (Constant), Return On Equity 

Sumber Data : Hasil output SPSS 26, data diolah penulis 2022 

Tabel menjelaskan besarnya nilai korelasi atau hubungan (R) yaitu sebesar 

0,854. Dari output tersebut diperoleh koefesien determinasi (R Square) sebesar 0,729. 

yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel X (return on equity) terhadap 

variabel Y (Nilai Perusahaan yang diukur menggunakan price earning rasio) adalah 

sebesar 72,9%. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Anova 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1225.539 1 1225.539 26.952 .000
b
 

Residual 454.711 10 45.471   

Total 1680.250 11    

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

b. Predictors: (Constant), Return On Equity 

Sumber Data : Hasil output SPSS 26, data diolah penulis 2022 
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Tabel di atas diketahui bahwa nilai F hitung = 26.952 dengan tingkat 

singnifikansi sebesar 0,000 < 0,05, Sehingga dapat diketahui bahwa return on equity 

(ROE) pengaruh terhadap nilai perusahaan yang diukur dengan menggunakan price 

earning rasio (PER). 

 

Tabel 4.9 Hasil Uji Coefficients
a 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.281 2.603  3.950 .003 

Return On 

Equity 

.207 .040 .854 5.192 .000 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber Data : Hasil output SPSS 26, data diolah penulis 2022  

Berdasarkan dari hasil uji rengresi linear sederhana diatas nilai konstanta (α) 

yang diperoleh yaitu sebesar 10,281, sedangkan untuk nilai koefisien regresi (β) yang 

diperoleh yaitu sebesar 0,207 sehingga hasil tersebut dapat dimasukkan kedalam 

persamaan rengresi linear sederhana sebagai berikut: 

 Y = α + βX + e 

 Y = 10,281 + 0.207X 

 Nilai konstanta yang didapat yaitu sebesar 10,281 yang menunjukkan bahwa 

nilai konsitensi nilai perusahaan sebesar 10,281. Nilai koefesien regresi yang 

didapatkan yaitu sebesar 0,207 menunjukkan bahwa penambahan 1% nilai return on 

equity (ROE), maka nilai perusahaan yang diukur menggunakan price earning rasio 

(PER) akan naik sebesar 0,207 berdasarkan hasil nilai singnifikan yang didapatakan 

dari tabel diatas yaitu sebesar 0,000 yang artinya 0,000 < dari 0,05. Sehingga dapat 
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diketahui bahwa return on equity (ROE) pengaruh terhadap nilai perusahaan yang 

diukur dengan menggunakan price earning rasio (PER). 

C. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Parsial (T) 

Uji T dilakukan untuk menguji ada tidaknya pengaruh variabel independen 

return on equity (ROE) terhadap variabel dependen nilai perusahaan. Kriteria nilai 

pengujiannya apabila tingkat signifikan (sig t) lebih kecil dari pada α = 0,05 maka Ha 

diterima yang artinya variabel independen secara parsial berpengaruh singnifikan 

terhadap variabel dependen. Sebaliknya jika sig t lebih besar dari α = 0,05 maka Ha 

ditolak dan Ho diterima yang artinya variabel indevenden tidak berpengaruh 

singnifikan terhadap variabel dependen. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Parsial (t) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.281 2.603  3.950 .003 

Return On 

Equity 

.207 .040 .854 5.192 .000 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber Data : Hasil output SPSS 26, data diolah penulis 2022 

Tabel diatas diketahui bahwa nilai signifikan 0,000 < 0,05 atau nilai sig t lebih 

kecil dari pada 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil tersebut maka H0 ditolak 

dan Ha diterima, jadi hipotesis dalam penelitian ini menyatakan bahwa return on 
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equity (ROE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada 

kelompok Jakarta Islamic Index. 

2. Uji Koefisian Determinasi (R
2
) 

Koefesien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 

adalah nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang 

mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. 

Tabel 4.11 Hasil Uji Koefisian Determinasi (R
2
) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .854
a
 .729 .702 6.743 

a. Predictors: (Constant), Return On Equity 

 Sumber Data : Hasil output SPSS 26, data diolah penulis 2022 

Pada tabel di atas koefisien determinasi diperoleh nilai korelasi (R) sebesar 

0,854 yang menunjukkan bahwa variabel independen memiliki hubungan dalam 

kategori cukup kuat terhadap variabel dependen atau nilai ini dapat diinterpretasikan 

bahwa hubungan kedua variabel penelitian ada dikategori baik. Nilai koefisien 

determinasi pada kolom R Square sebesar 0,729 yang artinya 72,9% nilai perusahaan 

dapat dijelaskan oleh return on equity (ROE) sedangkan 27,1% dijelaskan oleh 

variabel variabel lain diluar variabel yang diteliti. Dan berdasarkan tabel interpretasi 

koefisien determinasi maka 0,723 masuk dalam kategori hubungan yang baik karena 
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72,9% pengaruhnta artinya return on equity (ROE) memiliki hubungan yang positif 

dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Semakin besar Return on equity (ROE) 

suatu perusahaan, semakin besar pula tingkat pengembalian modal untuk investor 

yang menanamkan modalnya sehingga nilai perusahaan yang diukur menggunakan 

price earning rasio (PER) semakin besar dan semakin baik pula posisi perusahaan 

tersebut dari segi penilaian investor agar nilai perusahaan meningkat.  

3. Uji Nonparametrik 

Statistika nonparametrik adalah metode analisis kuantitatif yang memerlukan 

lebih sedikit asumsi dibandingkan dengan statistika parametrik. Statistika 

nonparametrik dikenal juga sebagai statistika distribution-free, yaitu statistika yang 

bebas dari berbagai asumsi mengenai keadan distribusi datanya. Nonparametrik 

digunakan untuk melengkapi metode statistik parametrik, agar tidak terjadi kesalahan 

dalam memilih metode statistik yang akan digunakan untuk kegiatan inferensi. Hal 

ini disebabkan ada data-data dengan ciri tertentu yang tidak bisa memenuhi asumsi-

asumsi pada penggunaan metode parametrik. 

a. Uji chi square dan uji koefisien kontingensi 

Peneliti menggunakan nonparametric dengan uji koefisien kontingensi, karena 

uji koefisien kontingensi digunakan untuk menghitung hubungan variabel bila 

datanya berbentuk nominal. Teknik ini mempunyai kaitan erat dengan chi kuadrat 

yang digunakan untuk menguji hipotesis komparatif sampel independen. Oleh karena 

itu, rumus yang digunakan mengandung chi kuadrat. 

Uji ini sangat erat kaitannya dengan uji chi square, karena berdasarkan rumus 

uji koefisien ini, bahwa tidaklah mungkin koefisien ini dapat dihitung tanpa 

terlebidahulu mengetahui nilai dari chi square. 
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Tabel 4.12 Hasil Uji Case Processing Summary 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Return On Equity * 

Nilai Perusahaan 

12 100.0% 0 0.0% 12 100.0% 

Sumber Data : Hasil output SPSS 26, data diolah penulis 2022 

 Hasil penelitian menggunakan spss 26 diperoleh hasil pada tabel case 

processing summary pada kolom valid diperoleh data N = jumlah data yaitu sebanyak 

12 dan persentase sebesar 100%. Sedangkan pada kolom missing data N sebanyak 0 

dengan persentase 0% jadi total data sebanyak N = 12 dengan persentase 100% 

Tabel 4.13 Hasil Uji Chi-Square Tests 

Chi-Square Tests 

 Value Df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 108.000
a
 99 .052 

Likelihood Ratio 54.093 99 1.000 

Linear-by-Linear 

Association 

8.023 1 .005 

N of Valid Cases 12   

a. 120 cells (100.0%) have expected count less than 5. The 

minimum expected count is .08. 

Sumber Data : Hasil output SPSS 26, data diolah penulis 2022 

Tabel diatas menunjukkan bahwa tidak ada nilai ekspektasi lebih kecil dari 5. 

Nilai ekspektasi terkecil yaitu 5,02 maka syarat uji chi square terpenuhi. Dapat dilihat 

dari hasil uji chi square didapat nilai p-value sebesar 0.052, dengan menggunakan 

alfa sebesar 0,05 maka nilai p-value atau sig. < 0,05. Dengan demikian, Ha diterima 
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dan H0 ditolak sehingga terdapat pengaruh return on equity (ROE) terhadap nilai 

perusahaan. 

Tabel 4.14 Hasil Uji Symmetric Measures 

Symmetric Measures 

 Value 

Approximate 

Significance 

Nominal by 

Nominal 

Phi 3.000 .252 

Cramer's V 1.000 .252 

Contingency 

Coefficient 

.949 .252 

N of Valid Cases 12  

Sumber Data : Hasil output SPSS 26, data diolah penulis 2022 

Hasil penelitian di atas diperoleh nilai signifikan 0,252 dari kolom 

approximate significance pada nilai phi, Cramer's V, dan Contingency Coefficient. 

Nilai tersebut dapat dikatakan mendekati angka 1 dan dibawah dari angka 5% yang 

berarti bahwa hubungan kedua variabel antara return on equity (ROE) terhadap 

variabel terikat nilai perusahaan tidak cukup erat. 

b. Nonparametrik correlation 

Uji nonparametrik korelasi sebenarnya sama dengan uji statistik parametrik , 

yaitu analisis korelasi pada statistik nonparametrik juga mempelajari apakah ada 

hubungan yang signifikan antara dua variabel atau lebih. Dan jika ada hubungan yang 

signifikan, maka akan diketahui pula seberapa erat hubungan kedua variabel tersebut. 

Hanya saja pada korelasi nonparametrik, data atau variabel-variabel yang akan diuji 

dan diukur korelasinya adalah data yang berbentuk nominal dan ordinal. 
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1) Uji Spearman’s 

Penggunaan uji spearman ini digunakan untuk data dengan tipe data yang 

bernilai ordinal, yaitu data yang mempunyai urutan seperti laporan keuangan yang 

dihitung setiap tahunnya contohnya dua tahun, lima tahun, enam tahun, dan 

seterusnya. Adapun output uji spearman's pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

4.15 sebagai berikut : 

Tabel 4.15 Hasil Uji Spearman’s 

Correlations 

 

Return On 

Equity 

Nilai 

Perusahaan 

Spearman's 

rho 

Return On 

Equity 

Correlation 

Coefficient 

1.000 .632
*
 

Sig. (2-tailed) . .028 

N 12 12 

Nilai 

Perusahaan 

Correlation 

Coefficient 

.632
*
 1.000 

Sig. (2-tailed) .028 . 

N 12 12 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Sumber Data : Hasil output SPSS 26, data diolah penulis 2022 

Hasil penelitian menggunakan SPSS 26 diperoleh hasil persamaan, 

Berdasarkan dari analisis uji spearman’s dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

hubungan yang signifikan antara kedua variabel yaitu variabel return on equity 

(ROE) terhdap nilai perusahaan yang diukur menggunakan price earning rasio 

(PER). Hal ini dikarenakan karena nilai signifikansi atau Sig. (2 tailed) yang 

diperoleh sebesar 0.028, karena nilai Sig , (2 tailed) < dari 0.05 , maka artinya ada 

hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut.  
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Hasil analisis uji spearman diperoleh kekuatan (keeratan) angka sebesar 

(0,632) yang artinya variabel return on equity (ROE) dan nilai perusahaan yang 

diukur menggunakan price earning rasio (PER) memiliki tingkat kekuatan hubungan 

yang kuat. Karena besarnya korelasi adalah 0 s/d 1. Korelasi positif artinya searah.  

2) Uji Kendall’s 

Pengkuruan korelasi data ordinal dapat juga menggunakan metode pengujian 

yang lain seperti uji kendall’s . Kedua korelasi ini pada umumnya akan menghasilkan 

output besaran korelasi dua variabel tidaklah jauh berbeda . Uji ini juga menggunakan 

pengujian tingkat signifikansi yang sama dengan uji spearman. Adapun output uji 

kendall's pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.16 sebagai berikut: 

Tabel 4.16 Hasil Uji Kendall’s 

Correlations 

 

Return On 

Equity 

Nilai 

Perusahaan 

Kendall's 

tau_b 

Return On 

Equity 

Correlation 

Coefficient 

1.000 .431 

Sig. (2-tailed) . .054 

N 12 12 

Nilai 

Perusahaan 

Correlation 

Coefficient 

.431 1.000 

Sig. (2-tailed) .054 . 

N 12 12 

   Sumber Data : Hasil output SPSS 26, data diolah penulis 2022 

Hasil penelitian menggunakan SPSS 26 diperoleh hasil persamaan, 

Berdasarkan dari analisis uji kendall’s dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan 

yang signifikan antara kedua variabel yaitu variabel return on equity (ROE) terhdap 

nilai perusahaan yang diukur menggunakan price earning rasio (PER). Hal ini 

dikarenakan karena nilai signifikansi atau Sig. (2 tailed) yang diperoleh sebesar 
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0.054, karena nilai Sig, (2 tailed) < dari 0.05 , maka artinya ada hubungan yang 

signifikan antara kedua variabel tersebut .  

Hasil analisis uji kendall’s tersebut diperoleh kekuatan (keeratan) dari angka 

sebesar (0,432) yang artinya variabel return on equity (ROE) dan nilai perusahaan 

yang diukur menggunakan price earning rasio (PER) memiliki tingkat kekuatan 

hubungan yang kuat. Karena besarnya korelasi adalah 0 s/d 1. Korelasi positif artinya 

searah. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Seberapa baik tingkat return on equity (ROE) terhadap nilai perusahaan pada 

kelompok Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2019-2021. 

Return on equity (ROE) menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki 

perusahaan. Rasio ini penting bagi pihak pemegang saham, untuk mengetahui 

efektivitas dan efisiensi pengelolaan modal sendiri yang dilakukan oleh pihak 

manajemen perusahaan. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin efisien penggunaan 

modal sendiri yang dilakukan pihak manajemen perusahaan. 

Return on equity (ROE) dalam penelitian merupakan variabel X. Dihitung 

dengan membandingkan antara laba bersih setelah pajak dibagi dengan total ekuitas. 

Semakin besar return on equity (ROE) maka semakin baik dan begitu pula 

sebaliknya, berikut merupakan tabel presentase atau berdasarkan ketentuan standar 

yang telah ditetapakan oleh rata-rata industri: 
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Tabel 4.17 Kriteria penilaian return on equity (ROE) 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Baik >40% 

2 Baik 40% 

3 Cukup Baik 30% 

4 Kurang Baik 25% 

5 Sangat Kurang <25% 

Sumber Data: Kasmir (2013:134) 

Return on equity (ROE) atau pengembalian modal sendiri merupakan rasio 

untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. rasio ini 

menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri, semakin tinggi rasio ini semakin 

baik. Artinya, posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya. 

Berikut merupakan beberapa data perusahaan yang terdaftar pada kelompok Jakarta 

Islamic Index. 

Tabel 4.18 Data return on equity (ROE) yang digunakan dalam penelitian 

Kode/Nama Perusahaan 

 

Return on equity (ROE) 

2019 2020 2021 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) 21,7% 19,3% 15,0% 

Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) 11,3% 13,1% 13,5% 

United Tractors Tbk (UNTR) 19,15% 9,66% 15,23% 

Unilever Indonesia Tbk (UNVR) 116,7% 140,2% 124,4% 

Sumber Data: Telah di olah 
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Berdasarkan hasil data olah dengan rumus return on equity (ROE) ditemukan 

hasil pada tabel diatas menunjukkan bahwa pada tahun 2019 return on equity (ROE) 

pada perusahan Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) mengalami penurunan 

yang berbeda dari tahun 2020 dan 2021 dimana ditahun 2019 return on equity (ROE) 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) adalah 21,7%, sedangkan pada tahun 

2020 return on equity (ROE) Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) adalah 

19,3% dan pada tahun 2021 return on equity (ROE) Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk (ICBP) adalah 15,0%. Return on equity (ROE) pada perusahan Indofood Sukses 

Makmur Tbk (INDF) mengalami peningkatan dari tahun 2019 sampai 2021 dimana 

ditahun 2019 return on equity (ROE) Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) adalah 

11,3%, sedangkan pada tahun 2020 return on equity (ROE) Indofood Sukses Makmur 

Tbk (INDF) adalah 13,1% dan pada tahun 2021 return on equity (ROE) Indofood 

Sukses Makmur Tbk (INDF) adalah 13,5%.  

Return on equity (ROE) pada perusahan United Tractors Tbk (UNTR) 

mengalami fluktuasi dari tahun 2019 sampai 2021 dimana ditahun 2019 return on 

equity (ROE) United Tractors Tbk (UNTR) adalah 19,15%, sedangkan pada tahun 

2020 return on equity (ROE) United Tractors Tbk (UNTR) adalah 9,66% dan pada 

tahun 2021 return on equity (ROE) United Tractors Tbk (UNTR) adalah 

15,23%.Return on equity (ROE) pada perusahan Unilever Indonesia Tbk (UNVR) 

mengalami fluktuasi dari tahun 2019 sampai 2021 dimana ditahun 2019 return on 

equity (ROE) Unilever Indonesia Tbk (UNVR) adalah 116,7%, sedangkan pada tahun 

2020 return on equity (ROE) Unilever Indonesia Tbk (UNVR) adalah 140,2% dan 

pada tahun 2021 return on equity (ROE) Unilever Indonesia Tbk (UNVR) adalah 

124,4%. 
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Nilai perusahaan dalam penelitian ini sebagai variabel Y atau variabel 

dependen. Nilai perusahaan dapat diukur dengan menggunakan price earning ratio 

(PER) yaitu harga perlembar saham dibagi dengan laba perlembar saham beredar. 

Berikut merupakan tabel nilai perusahaan: 

Tabel 4.19 Kriteria nilai price earning ratio (PER) berdasarkan tingkat pasar 

No. Keterangan Kriteria 

1 Investor merasa cemas terhadap prospek ekonomi 7 – 9 

2 Investor dihadapkan pada perasaan cemas namun 

juga yakin terhadap prospek ekonomi 

10 – 17 

3 Investor memandang masa depan perekonomian 

dengan penuh keyakinan 

> 18 

Sumber Data: Benni Sinaga 

Tabel 4.20 Data price earning ratio (PER) yang digunakan dalam penelitian 

Kode/Nama Perusahaan 

 

Nilai Perusahaan 

Price earning rasio (PER) 

2019 2020 2021 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) 26 17 16 

Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) 14 9 7 

United Tractors Tbk (UNTR) 7 17 8 

Unilever Indonesia Tbk (UNVR) 43 40 27 

Sumber Data: Telah di olah 

Berdasarkan hasil data olah dengan rumus price earning ratio (PER) 

ditemukan hasil pada tabel 4.3 sehingga diketahui bahwa Price earning rasio (PER) 

pada perusahan Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) mengalami penurunan 
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yang berbeda dari tahun 2020 dan 2021 dimana ditahun 2019 price earning rasio 

(PER) Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) adalah 26, sedangkan pada tahun 

2020 price earning rasio (PER) Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) adalah 

17 dan pada tahun 2021 price earning rasio (PER) Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk (ICBP) adalah 16%. Price earning rasio (PER) pada perusahan Indofood Sukses 

Makmur Tbk (INDF) juga mengalami penurunan dari tahun 2019 sampai 2021 

dimana ditahun 2019 price earning rasio (PER) Indofood Sukses Makmur Tbk 

(INDF) adalah 14, sedangkan pada tahun 2020 price earning rasio (PER) Indofood 

Sukses Makmur Tbk (INDF) adalah 9 dan pada tahun 2021 price earning rasio 

(PER) Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) adalah 7. 

Price earning rasio (PER) pada perusahan United Tractors Tbk (UNTR) 

mengalami fluktuasi dari tahun 2019 sampai 2021 dimana ditahun 2019 price earning 

rasio (PER) United Tractors Tbk (UNTR) adalah 7, sedangkan pada tahun 2020 price 

earning rasio (PER) United Tractors Tbk (UNTR) adalah 17 dan pada tahun 2021 

price earning rasio (PER) United Tractors Tbk (UNTR) adalah 8. Price earning 

rasio (PER) pada perusahan Unilever Indonesia Tbk (UNVR) mengalami penurunan 

dari tahun 2019 sampai 2021 dimana ditahun 2019 price earning rasio (PER) 

Unilever Indonesia Tbk (UNVR) adalah 43, sedangkan pada tahun 2020 price 

earning rasio (PER) Unilever Indonesia Tbk (UNVR) adalah 40% dan pada tahun 

2021 price earning rasio (PER) Unilever Indonesia Tbk (UNVR) adalah 27. 

Berdasarkan kriteria penilaian return on equity (ROE) pada perusahaan 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) pada tahun 2019-2021 berada pada 

peringkat 5 sangat kurang karena return on equity (ROE) tiap tahunnya sebesar 

21,7% 19,3% 15,0% < 25% sehingga dapat disimpulkan bahwa return on equity 
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(ROE) dalam keaadaan sangat kurang baik hal tersebut karena kurang maksimalnya 

perusahaan dalam mengelola modal dari investor yang mempengaruhi nilai 

perusahaan yang di ukur menggunakan price earning ratio (PER) dimana price 

earning ratio (PER) mengalami penurunan dari 2019-2021 yaitu 26,17,16 

menurunnya nilai perusahaan karena harga saham perusahaan Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk (ICBP) dari tahun 2019-2021 mengalami penurunan yang 

menyebabkan investor berpikir untuk menanamkan modalnya pada perusahaan 

tersebut. 

Pada perusahaan Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) pada tahun 2019-

2021 berada pada peringkat 5 sangat kurang karena return on equity (ROE) tiap 

tahunnya sebesar 11,3%,13,1%,13,5% < 25% sehingga dapat disimpulkan bahwa 

return on equity (ROE) dalam keaadaan sangat kurang baik hal tersebut karena 

kurang maksimalnya perusahaan dalam mengelola modal dari investor yang 

mempengaruhi nilai perusahaan yang di ukur menggunakan price earning ratio 

(PER) dimana price earning ratio (PER) mengalami penurunan dari 2019-2021 yaitu 

14,9,7 menurunnya nilai perusahaan karena harga saham perusahaan Indofood Sukses 

Makmur Tbk (INDF) dari tahun 2019-2021 mengalami penurunan yang 

menyebabkan investor berpikir untuk menanamkan modalnya pada perusahaan 

tersebut. 

Perusahaan United Tractors Tbk (UNTR) pada tahun 2019-2021 berada pada 

peringkat 5 sangat kurang karena return on equity (ROE) tiap tahunnya sebesar 

19,15%, 9,66%, 15,23% < 25% sehingga dapat disimpulkan bahwa return on equity 

(ROE) dalam keaadaan sangat kurang baik hal tersebut karena kurang maksimalnya 

perusahaan dalam mengelola modal dari investor yang mempengaruhi nilai 



78 
 

 

perusahaan yang di ukur menggunakan price earning ratio (PER) dimana price 

earning ratio (PER) mengalami fluktuasi dari 2019-2021 yaitu 7,17,8 tinggi 

rendahnya harga saham yang menentukan peningkatnya price earning ratio (PER) 

dan juga return on equity (ROE) yang mengalami fluktuasi jadi mempengaruhi price 

earning ratio (PER). 

Perusahaan Unilever Indonesia Tbk (UNVR) pada tahun 2019-2021 berada 

pada peringkat 1 sangat baik karena return on equity (ROE) tiap tahunnya sebesar 

116,7%, 140,2%, 124,4% > 40% sehingga dapat disimpulkan bahwa return on equity 

(ROE) dalam keaadaan sangat baik hal tersebut karena melebihi kriteria sangat baik 

tapi pada perusahaan Unilever Indonesia Tbk (UNVR) memiliki return on equity 

(ROE) yang naik turun sehingga nilai perusahaan yang diukur menggunakan price 

earning ratio (PER) mengalami penurunan pada tahun 2019-2021 yaitu 43,40, 27 hal 

ini terjadi karena menurunnya harga saham dan terjadinya fluktuasi pada perusahaan 

Unilever Indonesia Tbk (UNVR). 

Hasil diatas menunjukkan walaupun return on equity (ROE) meningkat price 

earning ratio (PER) bisa saja menurun karena return on equity (ROE) pada 

perusahaan Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) meningkat tapi masih dalam 

kategori sangat kurang baik karena dilihat dari kriteria rata-rata indutri yang < 25% 

jadi perusahaan menurunkan harga sahammya agar investor tertarik menanamkan 

modalnya sehingga perusahaan bisa mengelola modal lebih baik lagi. 

 

 

 

 



79 
 

 

2. Seberapa baik nilai perusahaan yang terdaftar pada kelompok Jakarta Islamic 

Index (JII) tahun 2019-2021. 

Nilai perusahaan sering dikaitkan dengan harga saham yang pengukurannya 

dapat dilakukan dengan melihat perkembangan harga saham di bursa, jika harga 

saham meningkat berarti nilai perusahaan meningkat. Peningkatan harga saham 

menunjukkan kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan baik, sehingga 

masyarakat mau membayar lebih tinggi, hal ini sesuai dengan harapan masyarakat 

untuk mendapatkan return yang tinggi pula.  

Tabel 4.21 Kriteria nilai price earning ratio (PER) berdasarkan tingkat pasar 

No. Keterangan Kriteria 

1 Investor merasa cemas terhadap prospek ekonomi 7 – 9 

2 Investor dihadapkan pada perasaan cemas namun 

juga yakin terhadap prospek ekonomi 

10 – 17 

3 Investor memandang masa depan perekonomian 

dengan penuh keyakinan 

       >18 

Sumber Data: Benni Sinaga 

Tabel 4.22 Data price earning ratio (PER) yang digunakan dalam penelitian 

Kode/Nama Perusahaan 

 

Nilai Perusahaan 

Price earning rasio (PER) 

2019 2020 2021 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) 26 17 16 

Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) 14 9 7 

United Tractors Tbk (UNTR) 7 17 8 

Unilever Indonesia Tbk (UNVR) 43 40 27 

Sumber Data: Telah di olah 
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Berdasarkan hasil data olah dengan rumus price earning ratio (PER) 

ditemukan hasil pada tabel 4.3 sehingga diketahui bahwa Price earning rasio (PER) 

pada perusahan Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) mengalami penurunan 

yang berbeda dari tahun 2019 sampai 2021 dimana ditahun 2019 price earning rasio 

(PER) Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) adalah 26 jadi Investor 

memandang masa depan perekonomian dengan penuh keyakinan karena >18, 

sedangkan pada tahun 2020 price earning rasio (PER) Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk (ICBP) adalah 17 Investor dihadapkan pada perasaan cemas namun 

juga yakin terhadap prospek ekonomi karena dilihat dari kriteria termasuk dalam 10-

17 dan pada tahun 2021 price earning rasio (PER) Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk (ICBP) adalah 16 Investor dihadapkan pada perasaan cemas namun juga yakin 

terhadap prospek ekonomi karena dilihat dari kriteria termasuk dalam 10-17, jadi 

dapat dilihat perusahaan ini mengalami penurunan dari 26 menurun menjadi 17 dan 

menurun ke 16. 

Price earning rasio (PER) pada perusahan Indofood Sukses Makmur Tbk 

(INDF) juga mengalami penurunan dari tahun 2019 sampai 2021 dimana ditahun 

2019 price earning rasio (PER) Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) adalah 14 

Investor dihadapkan pada perasaan cemas namun juga yakin terhadap prospek 

ekonomi karena dilihat dari kriteria termasuk dalam 10-17, sedangkan pada tahun 

2020 price earning rasio (PER) Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) adalah 9 

Investor merasa cemas terhadap prospek ekonomi jika dilihat dari kriteria yaitu 7-9 

dan pada tahun 2021 price earning rasio (PER) Indofood Sukses Makmur Tbk 

(INDF) adalah 7 Investor merasa cemas terhadap prospek ekonomi jika dilihat dari 

kriteria yaitu 7-9 jadi dapat dilihat perusahaan ini mengalami penurunan dari 14,9,7 . 
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Price earning rasio (PER) pada perusahan United Tractors Tbk (UNTR) 

mengalami fluktuasi dari tahun 2019 sampai 2021 dimana ditahun 2019 price earning 

rasio (PER) United Tractors Tbk (UNTR) adalah 7 Investor merasa cemas terhadap 

prospek ekonomi jika dilihat dari kriteria yaitu 7-9, sedangkan pada tahun 2020 price 

earning rasio (PER) United Tractors Tbk (UNTR) adalah 17 Investor dihadapkan 

pada perasaan cemas namun juga yakin terhadap prospek ekonomi karena dilihat dari 

kriteria termasuk dalam 10-17 dan pada tahun 2021 price earning rasio (PER) United 

Tractors Tbk (UNTR) adalah 8 Investor merasa cemas terhadap prospek ekonomi jika 

dilihat dari kriteria yaitu 7-9 dapat dilihat pada perusahaan United Tractors Tbk 

(UNTR) nilai perusahaan mengalami fluktuasi karena harga saham mengalami 

perubahan.  

Price earning rasio (PER) pada perusahan Unilever Indonesia Tbk (UNVR) 

mengalami penurunan dari tahun 2019 sampai 2021 dimana ditahun 2019 price 

earning rasio (PER) Unilever Indonesia Tbk (UNVR) adalah 43 Investor memandang 

masa depan perekonomian dengan penuh keyakinan karena >18, sedangkan pada 

tahun 2020 price earning rasio (PER) Unilever Indonesia Tbk (UNVR) adalah 40 

Investor memandang masa depan perekonomian dengan penuh keyakinan karena >18 

dan pada tahun 2021 price earning rasio (PER) Unilever Indonesia Tbk (UNVR) 

adalah 27 Investor memandang masa depan perekonomian dengan penuh keyakinan 

karena >18 walaupun pada perusahaan ini memiliki nilai perusahaan yang baik tapi 

mengalami penurunan tetap saja investor harus khawatir karena nilai perusahaan 

selalu menurun. 
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3. Hubungan return on equity (ROE) terhadap nilai perusahaan pada kelompok 

Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2019-2021 

Berdasarkan hasil dari uji korelasi nilai signifikan variabel returun on equity 

(ROE) dan nilai perusahaan yaitu sebesar 0,000 sehingga 0,000 < dari 0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak yang artinya terdapat hubungan antara 

returun on equity (ROE) terhadap nilai perusahaan yang diukur menggunakan price 

earning ratio (PER). 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan return on equity (ROE) 

terhadap nilai perusahaan dimana return on equity (ROE) adalah rasio yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dengan 

menggunakan modal sendiri dan menghasilkan laba bersih yang tersedia bagi pemilik 

atau investor. Return on equity (ROE) sangat bergantung pada besar kecilnya 

perusahaan, misalnya untuk perusahaan kecil tentu memiliki modal yang relatif kecil, 

sehingga return on equity (ROE) yang dihasilkanpun kecil, begitu pula sebaliknya 

untuk perusahaan besar. Return on equity (ROE) adalah jumlah imbal hasil dari laba 

bersih terhadap ekuitas dan dinyatakan dalam bentuk persen. Return on equity (ROE) 

digunakan untuk mengukur kemampuan suatu emiten dalam menghasilkan laba 

dengan bermodalkan ekuitas yang sudah diinvestasikan pemegang saham. 

Faktor yang mempengaruhi tingkat pengembalian ekuitas pemilik (ROE): net 

income (laba bersih) sangat penting bagi kelangsungan usaha suatu perusahaan 

karena merupakan sumber dana yang diperoleh dari aktivitas operasi perusahaan 

tersebut. Laba bersih juga seringkali dijadikan sebagai ukuran dalam menilai kinerja 

suatu perusahaan, Penghasilan bersih (laba bersih) seringkali digunakan sebagai 

ukuran kinerja atau sebagai dasar bagi ukuran yang lain seperti earning per share 
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(EPS). Unsur-unsur yang langsung berkaitan dengan pengukuran laba adalah 

penghasilan atau beban.  

Ekuitas (equity) merupakan jumlah modal yang menggambarkan hak 

kepemilikan seseorang atas aset perusahaan, dari ekuitas inilah diketahui berapa besar 

kepemilikan seseorang terhadap suatu perusahaan. Dalam laporan keuangan, ekuitas 

bisa kita temui pada laporan posisi keuangan (neraca). Ketika kita mau membuka 

usaha tetapi tidak ada modal maka usaha tidak akan berjalan, modal adalah harta awal 

saat kita mau membuka usaha. Jenis-jenis ekuitas, yaitu: Modal yang disetor, Laba 

ditahan, dan Saham. 

Nilai perusahaan sering dikaitkan dengan harga saham yang pengukurannya 

dapat dilakukan dengan melihat perkembangan harga saham di bursa, jika harga 

saham meningkat berarti nilai perusahaan meningkat. Peningkatan harga saham 

menunjukkan kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan baik, sehingga 

masyarakat mau membayar lebih tinggi, hal ini sesuai dengan harapan masyarakat 

untuk mendapatkan return yang tinggi pula. Nilai perusahaan yang meningkat adalah 

sebuah prestasi yang sesuai dengan keinginan pemiliknya karena dengan 

meningkatya nilai perusahaan, maka kesejahteraan para pemiliknya juga akan 

meningkat dan ini adalah tugas dari manajer sebagai agent yang telah diberi 

kepercayaan oleh para pemilik perusahaan untuk menjalankan perusahaannya. 

Nilai perusahaan dapat diukur dengan menggunakan price earning rasio 

(PER), price earning rasio ini mengukur tentang bagaimana investor menilai prospek 

pertumbuhan perusahaan di masa yang akan datang, dan tercermin pada harga saham 

yang bersedia dibayar oleh investor untuk setiap rupiah laba yang diperoleh 

perusahaan. Semakin tinggi rasio ini menunjukkan bahwa investor mempunyai 
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harapan yang baik tentang perkembangan perusahaan di masa yang akan datang, 

sehingga untuk pendapatan per saham tertentu, investor bersedia membayar dengan 

harga yang mahal. 

Hasil penelitian uji symmetric measures diperoleh nilai signifikan 0,245 dari 

kolom approximate significance pada nilai phi, Cramer's V, dan Contingency 

Coefficient. Nilai tersebut dapat dikatakan mendekati angka 1 dan dibawah dari angka 

5% yang berarti bahwa hubungan kedua variabel antara return on equity (ROE) 

terhadap variabel terikat nilai perusahaan tidak cukup erat. 

Uji nonparametrik korelasi sebenarnya sama dengan uji statistik parametrik, 

yaitu analisis korelasi pada statistik nonparametrik juga mempelajari apakah ada 

hubungan yang signifikan antara dua variabel atau lebih. Dan jika ada hubungan yang 

signifikan, maka akan diketahui pula seberapa erat hubungan kedua variabel tersebut. 

Hanya saja pada korelasi nonparametrik, data atau variabel-variabel yang akan diuji 

dan diukur korelasinya adalah data yang berbentuk nominal dan ordinal.  

Hasil penelitian uji nonparametrik correlation berdasarkan dari analisis uji 

spearman’s dimana penggunaan uji spearman’s ini digunakan untuk data dengan tipe 

data yang bernilai ordinal, yaitu data yang mempunyai urutan seperti laporan 

keuangan yang dihitung setiap tahunnya contohnya dua tahun, lima tahun, enam 

tahun, dan seterusnya. Dengan hasil yang dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara kedua variabel yaitu variabel return on equity (ROE) terhdap 

nilai perusahaan yang diukur menggunakan price earning rasio (PER). Hal ini 

dikarenakan karena nilai signifikansi atau Sig. (2 tailed) yang diperoleh sebesar 

0.028, karena nilai Sig , (2 tailed) < dari 0.05 , maka artinya ada hubungan yang 

positif dan signifikan antara kedua variabel tersebut. Sedangkan untuk kekuatan 
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(keeratan) dari hasil analisis uji spearman’s sersebut diperoleh angka sebesar (0,632) 

yang artinya variabel return on equity (ROE) dan nilai perusahaan yang diukur 

menggunakan price earning rasio (PER) memiliki tingkat kekuatan hubungan yang 

kuat. Karena besarnya korelasi adalah 0 s/d 1. Korelasi positif artinya searah. 

Hasil penelitian uji nonparametrik correlation Berdasarkan dari analisis uji 

kendall’s dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara kedua 

variabel yaitu variabel return on equity (ROE) terhdap nilai perusahaan yang diukur 

menggunakan price earning rasio (PER). Hal ini dikarenakan karena nilai 

signifikansi atau Sig. (2 tailed) yang diperoleh sebesar 0.054, karena nilai Sig, (2 

tailed) < dari 0.05, maka artinya ada hubungan yang signifikan antara kedua variabel 

tersebut. Sedangkan untuk kekuatan (keeratan) dari hasil analisis uji kendall’s 

tersebut diperoleh angka sebesar (0,431) yang artinya variabel return on equity 

(ROE) dan nilai perusahaan yang diukur menggunakan price earning rasio (PER) 

memiliki tingkat kekuatan hubungan yang kuat. Karena besarnya korelasi adalah 0 

s/d 1. Korelasi positif artinya searah. 

4. Pengaruh return on equity (ROE) terhadap nilai perusahaan pada kelompok 

Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2019-2020 

Hasil penelitian uji parsial (t) diketahui bahwa nilai signifikan 0,000 < 0,05 

atau nilai sig t lebih kecil dari pada 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil tersebut 

maka Ha diterima dan H0 tolak, jadi hipotesis dalam penelitian ini menyatakan bahwa 

return on equity (ROE) ada pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Return on equity (ROE) ada pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan 

atau dapat dikatakan bahwa jika pengembalian modal menurut atau mengalami 
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fluktuasi itu akan berdampak pada nilai perusahaan yang diukur menggunakan price 

earning rasio (PER). 

Hasil penelitian uji koefisien determinasi diperoleh nilai korelasi (R) sebesar 

0,854 yang menunjukkan bahwa variabel independen memiliki hubungan dalam 

kategori cukup kuat terhadap variabel dependen atau nilai ini dapat diinterpretasikan 

bahwa hubungan kedua variabel penelitian ada dikategori tinggi. Nilai koefisien 

determinasi pada kolom R Square sebesar 0,729 yang artinya 72,9% nilai perusahaan 

dapat dijelaskan oleh return on equity (ROE) sedangkan 27,1% dijelaskan oleh 

variabel variabel lain diluar variabel yang diteliti. Dan berdasarkan tabel interpretasi 

koefisien determinasi maka 0,729 masuk dalam kategori hubungan yang kuat karena 

72,9% pengaruhnya artinya return on equity (ROE) memiliki hubungan yang kuat 

terhadap nilai perusahaan. Semakin besar return on equity (ROE) suatu perusahaan, 

semakin besar pula tingkat pengembalian modal untuk investor yang menanamkan 

modalnya sehingga nilai perusahaan yang diukur menggunakan price earning rasio 

(PER) semakin besar dan semakin baik pula posisi perusahaan tersebut dari segi 

penilaian investor agar nilai perusahaan meningkat. 

Analisis regresi sederhana untuk menguji pengaruh satu variable bebas 

terhadap variable terikat. pengambilan keputusan dalam uji regresi linear sederhana 

dapat mengacu pada dua hal, yakni: membandingkan nilai signifikansi dengan nilai 

profatibilitas 0,05. Jika nilai siginifikansi < 0.05. artinya variable X berpengaruh 

terhadap variable Y. sedangkan jikan nilai signifikansi > 0.05. artinya variable X 

tidak berpengaruh terhadap variable Y. Hasil penelitian uji anova dapat diketahui 

bahwa nilai F hitung = 26.952 dengan tingkat singnifikansi sebesar 0,000 < 0,05, 
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Sehingga dapat diketahui bahwa return on equity (ROE) berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan yang diukur dengan menggunakan price earning rasio (PER). 

Hasil penelitian uji chi square menunjukkan bahwa tidak ada nilai ekspektasi 

lebih kecil dari 5. Nilai ekspektasi terkecil yaitu 5,02 maka syarat uji chi square 

terpenuhi. Dapat dilihat dari hasil uji chi square didapat nilai p-value sebesar 0.052, 

dengan menggunakan alfa sebesar 0,05 maka nilai p-value atau sig. < 0,05. Dengan 

demikian, Ha diterima dan H0 ditolak sehingga ada pengaruh positif dan signifikan 

return on equity (ROE) terhadap nilai perusahaan. 

Investor yang ingin melihat seberapa besar perusahaan menghasilkan return 

atas investasi yang akan mereka tanamkan, yang dapat dilihat adalah return on equity 

(ROE), dimana return on equity (ROE) adalah rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba dari investasi pemegang saham diperusahaan 

tersebut, dengan kata lain return on equity (ROE) menunjukkan seberapa banyak 

keuntungan yang dapat dihasilkan oleh perusahaan dari setiap satu rupiah yang di 

investasikan oleh para pemegang saham. 

Hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa ketika tingkat keuntungan 

dalam kinerja keuangan yang dicapai perusahaan tersebut semakin menurun maka 

nilai perusahaan ikut menurun karena semakin tinggi return on equity (ROE) maka 

semakin baik dalam memperoleh keuntungan bersih yang mampu diraih oleh 

perusahaan pada saat menjalankan operasinya dan bukan hanya return on equity 

(ROE) yang dapat meningkatkan nilai perusahaan karena hanya 72,9% nilai 

perusahaan dapat dijelaskan oleh return on equity (ROE) sedangkan 27,1% dijelaskan 

oleh variabel variabel lain diluar variabel yang diteliti.  
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Mencatat suatu transaksi atau memeriksa laporan keuangan tentu harus 

dilakukan dengan kebenaran dan kejujuran jadi return on equity (ROE) yang 

digunakan dalam penelitian ini datanya diambil dari laporan keuangan yang 

publikasikan oleh perusahaan dimana laporan keuangan tersebut harus memiliki 3 

prinsip akuntansi syariah yaitu keadilan, kebenaran dan pertanggungjawaban. 

Ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang segala transaksi dalam laporan 

keuangan untuk mencatat aktivitas dan transaksi keuangannya selama suatu periode 

tertentu dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 282 : 

                                

                           

                               

                           

                            

                              

                                

                          

                                      

                  

Terjemahnya: 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara 

tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan 

hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan 

janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, 

meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 

mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada 

Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. 

jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) 

atau Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya 



89 
 

 

mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari 

orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) 

seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, 

supaya jika seorang lupa Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah 

saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan 

janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai 

batas waktu membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan 

lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 

keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu 

perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa 

bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu 

berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika 

kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu 

kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan 

Allah Maha mengetahui segala sesuatu”.
5656

 

Ayat ini diawali dengan seruan kepada orang beriman yang melakukan 

transaksi muamalah yang dalam hal ini dalam konteks utang/piutang.dalam hal ini 

transaksi tersebut dilakukan dalam rangka utang/piutang. Hal ini menunjukkan 

konsep identifikasi dalam proses akuntansi, dimana identifikasi adalah proses 

akuntansi awal yang mengidentifikasi transaksi dalam kategori harta, kewajiban, 

modal, pengeluaran, atau pendapatan. Sedikitnya 7 kata dalam ayat di atas 

menyebutkan asal kata "ka-ta-ba", yang berarti "menulis/mencatat". Salah satu 

pengertian akuntansi adalah mencatat semua transaksi yang bernilai ekonomis. Ayat 

diatas juga menjelaskan "waktu" dalam bermuamalah. Juga terdapat konsep waktu 

dalam akuntansi: semua transaksi harus memiliki tanggal transaksi yang jelas, selain 

itu terdapat periode pelaporan keuangan per 31 Desember setiap tahun. 

Akuntansi syariah dapat dipahami sebagai akuntansi dengan 3 konsep prinsip 

yang meliputi prinsip keadilan, kebenaran dan pertanggungjawaban dengan dasar 

hukum syariah dan sifatnya universal. Akuntansi syariah adalah penggunaan 

                                                             
5656.

Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT 

Sygma Examedia Arkanleema, 2009), h. 48. 
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akuntansi untuk menjalankan syariat Islam secara nyata yang ditetapkan sejak era 

Nabi Muhammad SAW, khulafaurrasyidin, serta pemerintah islam lainnya. 

Akuntansi syariah memiliki prinsip pertanggungjawaban sebagai salah satu 

bentuk implementasi dari ajaran yang tertera dalam Al Quran. Maksudnya, setiap 

manusia diajarkan untuk selalu bertanggungjawab atas perbuatannya. Dalam hal ini, 

transaksi yang dilakukan seorang pebienis harus dipertanggungjawabkan secara 

konkret melalui laporan keuangan atau laporan akuntansi. 

Akuntansi syariah juga berjalan menggunakan prinsip keadilan sesuai dengan 

yang diajarkan dalam agama Islam. Setiap manusia harus berperilaku adil kepada 

siapapun. Prinsip keadalian dalam akuntansi syariah sendiri memiliki 2 pengertian. 

Pertama, prinsip keadilan yang berkaitan dengan praktek moral, yakni kejujuran. 

Kejujuran ini sangat penting supaya informasi akuntansi yang disajikan tidak 

menyesatkan dan merugikan masyarakat. Kedua, prinsip keadilan berasal dari kata 

adil yang bersifat fundamental dan berpijak pada nilai-nilai syariah serta moral. 

Artinya, keadilan ini menjadi pendorong untuk melakukan upaya dekonstruksi 

terhadap pembangunan akuntasi modern menjadi akuntansi alternatif yang lebih baik. 

Akuntansi syariah juga memiliki prinsip kebenaran yang berkesinambungan 

dengan prinsip keadilan. Adanya prinsip kebenaran ini akan menciptakan keadilan 

dalam mengankui, mengukur dan melaporkan setiap transaksi ekonomi. Karena, 

pengakuan, pengukuran dan pelaporan transaksi keuangan akan berjalan baik bila 

memiliki rasa kebenaran. 

Return on equity (ROE) adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba dari investasi pemegang saham diperusahaan tersebut, 

dengan kata lain return on equity (ROE) menunjukkan seberapa banyak keuntungan 
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yang dapat dihasilkan oleh perusahaan dari setiap satu rupiah yang diinvestasikan 

oleh para pemegang saham dimana laba bersih setelah pajak dibagi dengan total 

ekuitas, jadi laba bersih dan total ekuitas ini diambil dari laporan keuangan 

perusahaan yang terdaftar pada kelompok jakarta islamc index dimana dalam 

mencatat laporan keuagan tersebut harus memakai prinsip keadilan dimana harus 

menempatkan sesuatu pada tempatnya dan prinsip kebenaran dimana harus benar-

benar mencatat transaksi sesuai jumlahnya dan dalam prinsip pertanggungjawaban, 

maksudnya setiap manusia diajarkan untuk selalu bertanggungjawab atas 

perbuatannya. 

Nilai perusahaan dapat diukur dengan menggunakan price earning rasio 

(PER), price earning rasio ini mengukur tentang bagaimana investor menilai prospek 

pertumbuhan perusahaan di masa yang akan datang, dan tercermin pada harga saham 

yang bersedia dibayar oleh investor. price earning rasio merupakan perbandingan 

antara harga perlembar saham dengan laba perlembar saham beredar, dimana laba 

perlembar saham beredar diambil dari laporan perusahaan yang diteliti dimana dalam 

mencatat transaksi harus memakai prinsip keadilan, pertanggungjawaban, dan 

kebenaran jadi seseorang harus berhati-hati dalam mencatat sebuah transaksi. 

Hasil penelitian Sofiah Br Sinaga, berdasarkan hasil penelitian (ROE) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perushaan dengan nilai signifikansi t hitung 

0,397 <  t tabel 1,97756 dan probabilitas (Sig.) sebesar 0,756 > 0,05  sehingga 

hipotesis sehingga H1 ditolak sedangkan pada hasil peneliti ROE berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap nilai perusahaan dimana uji parsial (t) diketahui nilai 

signifikan 0,000 < 0,05 atau nilai sig t lebih kecil dari pada 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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Hasil penelitian Karin Dwi Cahya, hasil penelitiannya diketahui bahwa nilai 

signifikansi dari ROE = 0,643. Nilai t tabel dapat diperoleh melalui tabel distribusi t 

dengan df = 42, sig. 0,05 sehingga didapat nilai t tabel sebesar 2,0181 dan nilai t 

hitung sebesar -0,466. Nilai signifikansi 0,643 > 0,05 dan nilai t hitung < t tabel (-

0,466 > -2,0181), sehingga dapat disimpulkan Ha ditolak yang berarti bahwa ROE 

tidak berpengaruh terhadap sustainability reporting. Sedangkan pada penelitian 

penulis nilai signifikan 0,000 < 0,05 atau nilai sig t lebih kecil dari pada 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. Berdasarkan hasil tersebut maka H0 ditolak dan Ha diterima, jadi 

hipotesis dalam penelitian ini menyatakan bahwa return on equity (ROE) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada kelompok Jakarta 

Islamic Index. 

Hasil penelitian Ika Listyawati dan Ida Kristiana, hasil penelitiannya diketahui 

bahwa koefisien determinasi (adjusted R) yang diperoleh sebesar 0,641. Hal ini 

berarti bahwa 64,1% nilai perusahaan mampu dijelaskan oleh variabel ROE, CR, Size 

dan DER. Sedangkan sisanya (100% - 64,1% = 35,9% ) dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diamati dalam penelitian ini. Sedangkan pada penelitian penulis nilai 

koefisien determinasi pada kolom R Square sebesar 0,729 yang artinya 72,9% nilai 

perusahaan dapat dijelaskan oleh return on equity (ROE) sedangkan 27,1% dijelaskan 

oleh variabel variabel lain diluar variabel yang diteliti. 

Hasil penelitian Niranda Manggale dimana hasil penelitiannya adalah nilai R 

square sebesar 0,868. hal ini berarti 86,8% varians perubahan variabel nilai 

perusahaan mampu dijelaskan oleh variabel return on equity, leverage, ukuran 

perusahaan dan pertumbuhan penjualan yang dimasukan dalam model secara 
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bersama-sama. Sedangkan hasil yang ditemukan oleh penulis nilai koefisien 

determinasi pada kolom R Square sebesar 0,729 yang artinya 72,9% nilai perusahaan 

dapat dijelaskan oleh return on equity (ROE) sedangkan 27,1% dijelaskan oleh 

variabel variabel lain diluar variabel yang diteliti. 

Hasil penelitian dimana penelitian Arif memiliki kemampuan prediksi dari 

keempat variabel terhadap nilai perusahaan sebesar 84,4% sebagaimana ditunjukkan 

dengan besarnya adjusted R square sebesar 0,844 sedangkan sisanya 15,6% 

dipengaruhi faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian, sedangkan 

dalam hasil peneliti nilai koefisien determinasi pada kolom R Square sebesar 0,729 

yang artinya 72,9% nilai perusahaan dapat dijelaskan oleh return on equity (ROE) 

sedangkan 27,1% dijelaskan oleh variabel variabel lain diluar variabel yang diteliti. 

Perbedaan lainnya juga terdapat pada hasil penelitian Helmy Fahrizal dimana 

penelitian Helmy Fahrizal memiliki return on equity (ROE) t hitung sebesar -4,214 

dengan probabilitas signifikansi 0,000 dan nilai beta yang dihasilkan adalah negatif 

sebesar -0,231. Hal tersebut menunjukkan bahwa probabilitas signifikansinya di 

bawah 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa return on equity (ROE) mempengaruhi 

nilai perusahaan secara negatif dan signifikan sedangakan hasil penelitian penulis 

nilai koefesien regresi yang didapatkan yaitu sebesar 0,207 menunjukkan bahwa 

penambahan 1% nilai return on equity (ROE), maka nilai perusahaan yang diukur 

menggunakan price earning rasio (PER) akan naik sebesar 0,207 berdasarkan hasil 

nilai singnifikan yang didapatakan dari tabel diatas yaitu sebesar 0,000 yang artinya 

0,000 < dari 0,05. Sehingga dapat diketahui bahwa return on equity (ROE) pengaruh 

positif dan singnifikan terhadap nilai perusahaan yang diukur dengan menggunakan 

price earning rasio (PER). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Hasil dari uji korelasi nilai signifikan variabel returun on equity (ROE) dan 

Nilai perusahaan yaitu sebesar 0,000 sehingga 0,000 < dari 0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak yang artinya terdapat 

hubungan antara returun on equity (ROE) terhadap Nilai perusahaan yang 

diukur menggunakan price earning ratio (PER). Hasil penelitian uji 

nonparametrik correlation berdasarkan dari analisis uji spearman’s dan uji 

kendall’s ada hubungan yang positif dan signifikan antara kedua variabel yaitu 

variabel return on equity (ROE) terhadap nilai perusahaan yang diukur 

menggunakan price earning rasio (PER).  

2. Return on equity (ROE) tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan atau dapat dikatakan bahwa walaupun pengembalian modal 

meningkat belum tentu nilai perusahaan yang diukur menggunakan price 

earning rasio (PER) meningkat, karena selain Return on equity (ROE) ada 

banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Hasil penelitian 

uji parsial (t) diketahui bahwa nilai signifikan 0,000 < 0,05 atau nilai sig t lebih 

kecil dari pada 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil tersebut maka Ha 

diterima dan H0 tolak, jadi return on equity (ROE) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan pada kelompok Jakarta Islamic Index 

(JII). 
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B. Saran 

Berdasarkan dengan hasil penelitian dan pembahasan, beberapa hal yang perlu 

disampaikan sebagai saran dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi investor yang bermaksud melakukan investasi sebaiknya memperhatikan 

rasio yang akan digunakan jika ingin menganalisis laporan keuangan suatu 

perusahaan karena berdasarkan penelitian ini return on equity (ROE) tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  

2. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk memasukkan atau menambah 

variabel-variabel baru terhadap nilai perusahaan, menambah jumlah sampel 

penelitian dan memperpanjang periode penelitian sehingga jumlah observasi 

selanjutnya diharapkan lebih baik dari penelitian yang sudah dilakukan, dan 

penelitian berikutnya menambah dan mengganti lokasi penelitian sehingga 

hasil yang didapatkan lebih relevan. 
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